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AJIBARANG KABUPATEN BANYUMAS 

Uni Nur Karomah 

214110402002 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini ialah untuk  mendeskripsikan implementasi strategi 

mnemonic rhymes and songs dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

jenjang Sekolah Menengah Atas  (SMA) yang bertempat di SMAN 1 Ajibarang, 

Banyumas.  Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research) dengan 

menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara, serta dokumentasi. Adapun  teknik analisis data 

menerapkan teknik reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa penerapan strategi mnemonic rhymes and songs 

dapat meningkatkan motivasi belajar  peserta didik dan meningkatkan daya ingat 

peserta didik terhadap materi yang sudah dipelajari. Adapun tahapan dalam 

menerapkan strategi mnemonic rhymes and songs berupa, (1) Pendidik terlebih 

dahulu menyiapkan materi yang akan dipelajari kemudian mengawali dengan 

sebuah penjelasan dan didukung dengan bahan ajar lain. (2) Dalam 

mengimplementasikan strategi mnemonic rhymes and songs pada pembelajaran 

PAI, pendidik lebih sering mengaitkan lagu yang berhubungan dengan materi secara 

langsung . (3) tahapan terahir yaitu menyanyikan lagu secara bersama-sama. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran PAI, Strategi Mnemonic Rhymes And Songs . 
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STRATEGI  “MNEMONIC  RHYMES AND SONGS” 

IN PAI LEARNING AT SMA N 1 AJIBARANG, AJIBARANG DISTRICT, 

BANYUMAS REGENCY 

Uni Nur Karomah 

214110402002 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to describe the implementation of the strategy 

of mnemonic rhymes and songs in the learning of Islamic Religious Education at 

the Senior High School (SMA) level located at SMAN 1 Ajibarang, Banyumas.  

This research is a field research by applying a descriptive qualitative approach. Data 

collection techniques are carried out by means of observation, interviews, and 

documentation. The data analysis technique applies data reduction techniques, data 

presentation, and conclusion drawn. The results of the study show that the 

application  of the mnemonic rhymes and songs  strategy can increase students' 

motivation to learn and improve students' memory of the material that has been 

learned. The stages in implementing the mnemonic rhymes and songs  strategy are, 

(1) The educator first prepares the material to be studied then starts with an 

explanation and is supported by other teaching materials. (2) In implementing the 

strategy of mnemonic rhymes and songs in PAI learning, educators more often 

associate songs that are directly related to the material. (3) The last stage is singing 

songs together. 

 

Keywords: PAI Learning, Mnemonic Rhymes And Songs  Strategy. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Kepututsan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 

tahun 1987 dan no. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf Latin. 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ
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 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ....‘... koma terbalik di atas‘ ع

 Gain g ge غ

 fa F ef ف

 Qaf q ki ق

 kaf K ka ك

 Lam l el ل

 م

 

mim M em 

 Nun n en ن

 wau W we و

 ha h ha ه

 hamzah ..’.. Apostrof ء
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 Ya y ye ي

 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong) 

1. Vokal Tunggal (Monoftong) 

Vokal di dalam Bahasa Arab: 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

1  ؘؘ  َ A Fathah 

2   َ  I Kasrah 

3   َ  U Dammah 

 

2. Vokal Rangkap (Diftong) 

Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan antara 

harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf. 

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 ـــ   1  Ai a dengan i ي   ـــــــــــــــ

 ـــ   2  Au a dengan u و  ــــــــــــــــ

Contoh: 

 kataba : ك ت ب   -

 fa‘ala :  ف ع ل   -

C. Maddah 

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

No Huruf Arab dan Harakat Huruf Latin Keterangan 
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ا 1  َ fathah dan alif ā a dan garis panjang di 
atas 

ي 2  َ kasrah dan ya ī i dan garis panjang di atas 

و  3  َ dammah dan 

wau 

ū u dan garis panjang di 
atas 

 

Contoh: 

 qāla : ق ال   -

ان ك   -  subhānaka : س بْح 

ا -  fīha : ف يْه 

 yaqūlu : ي ق وْل   -

D. Ta’ Marbutah 

Ta’ marbutah ini diatur dalam tiga kategori: 

1. Ta’ marbutah hidup Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat 

fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t” 

2. Ta’ marbutah mati Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah “h”.  

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h” 

Contoh: 

ة   الْْ طْف ال   - وْض   rauḍah al-aṭfāl : ر 

ة   - ر  ن وَّ يْن ة   الْم  د   al-madīnah al-munawwarah : الْم 

ةْ  -  talhah :  ط لْح 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sisterm tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda Syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 

Contoh: 

ل   -  nazzala : ن زَّ
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 al-birru : الْب ر   -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

  :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah Kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah Kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf 

syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

ل   - ج   ar-rajulu : الرَّ

 al-qalamu : الْق ل م   -

 asy-syamsu : الشَّمْس   -

ل   - لَ   al-jalālu : الْج 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ   -  ta’khużu : ت أخْ 

 syai’un : ش يْء   -

 inna : إ نَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 
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maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ق يْن   - از  الرَّ يْر  خ  إ نَّ اللََّّ  ف ه و   /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn : و 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

اب سْم  ٱللََّّ    - رْس ىٰه  م  ا و  جْر۪ىٰه  م   : Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

يْن   - ب   الْعٰل م  ه  ر  مْد  للَّ    /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn : ا لْح 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

يْم   - ح  حْمٰن  الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm :  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

يْم   - ح  الرَّ  Allaāhu gafūrun rahīm : اللََّّ  غ ف وْر 

يْعًا  - م  ج  وْر  َّ  الْْ م   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an : للَّ 

J. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO 

 

الِحِ وَالْْخَْذُ باِلْجَدِيْدِ الْْصَْلَحِ 1  الْمُحَافظََةُ عَلَى الْقَدِيْمِ الصَّ

“Memelihara yang lama yang baik dan mengambil yang baru yang 

lebih baik” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Gus Hasan Nur Hidayatulloh, “Media Center NU Jabar sebagai Al-Akhdzu bil Jadidil 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Memori atau ingatan merupakan suatu kemampuan untuk menyimpan 

pengetahuan (retensi) dari sebuah informasi.2 Memori memiliki peran yang 

penting dalam menyimpan informasi serta terlibat langsung dalam 

pengembangan aspek kognitif. Memori merupakan sebuah kapabilitas seorang 

insan yang pada saat mengoperasikannya  informasi dapat diterima serta akan 

mengulang   lagi ketika pengetahuan tersebut  dibutuhkan kembali.3 

Peningkatan terhadap memori ingatan merupakan aspek yang penting terhadap 

kemampuan menerima pengetahuan. Dalam sebuah pembelajaran, memori 

memilik tugas untuk menyimpan serta mengambil informasi. Proses mengingat 

diawali dengan pengkodean, kemudian penyimpanan, serta mengungkap 

kembali tentang tujuan tertentu.4 Sehingga dalam proses mengingat informasi 

tidak terjadi secara langsung tetapi terjadi melalui beberapa tahapan. Hal ini 

berlaku untuk semua mata pelajaran, termasuk mata pelajaran PAI. 

 Salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari di Sekolah Menengah 

Atas (SMA) adalah Pendidikan Agama Islam (PAI). PAI merupakan salah satu 

mata pelajaran yang memiliki aspek penting dalam kehidupan peserta didik. 

Salah satu tujuan dalam pembelajaran PAI yaitu  untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif peserta didik guna memahami hukum-hukum islam serta 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Agama Islam sangat 

menekankan terhadap pembentukan nilai moral dan etika yang berlandaskan 

dari Al-Qur’an dan As-Sunnah, ini menjadikan nilai-nilai tersebut tidak dapat 

 
2 Hadi Purwanto and Siti Aminah, “Peranan Ingatan Serta Implikasinya Dalam Proses 

Pembelajaran,” Journal of Education Informatic Technology and Science 2, no. 3 (2020): Hlm. 47 
3 Jusriana, Andi. "Penerapan model pembelajaran memori untuk meningkatkan daya ingat 

peserta didik." Al asma: Journal of Islamic Education 4, no. 1 (2022): 61-70. 
4 Purwanto and Aminah, “Peranan Ingatan Serta Implikasinya Dalam Proses 

Pembelajaran.”. Hlm. 53 
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diubah oleh manusia.5  Penerapan nilai moral dan etika terhadap peserta didik 

dapat dilakukan dengan pemahaman dan pendalaman materi pada pembelajaran  

PAI. Oleh karena itu, perlu adanya evaluasi terhadap tujuan dari pembelajaram 

PAI, supaya mampu mengembangakan aspek kognitif, spiritual, afektif, serta 

psikomotorik secara bersamaan.6  

 Kesulitan peserta didik dalam mengingat materi pada saat pembelajaran 

PAI, menjadi salah satu faktor kurangnya pengetahuan untuk memahami materi 

PAI secara menyeluruh dan mendalam. Kurangnya kemampuan dalam 

mengingat materi nantinya akan berdampak terhadap proses pembelajaran, 

karena dalam pembelajaran membutuhkan memori untuk menyimpan sebuah 

pengetahuan. Dalam sebuah proses pembelajaran seorang pendidik tidak hanya 

dituntut untuk memahami teori dalam pembelajaran, namun juga harus 

memahami mengenai konsep pemyampaian materi. Sebuah rancangan 

pembelajaran harus dibuat semenarik mungkin supaya peserta didik lebih 

tertarik terhadap pembelajaran.  Pembelajaran PAI yang memiliki waktu cukup 

singkat dalam seminggu, menjadikan salah satu problematika bagi sekolah 

umum. Selain itu, semangat belajar peserta didik yang cukup rendah terhadap 

mata pelajaran PAI juga menjadikan guru harus berinovasi dalam memberikan 

strategi pembelajaran. Tingkat minat belajar peserta didik yang cukup tinggi 

akan mempengaruhi terhadap proses pembelajaran. Problem kurangnya rasa 

minat belajar peserta didik  pada pembelajaran PAI di pengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya faktor keluarga, faktor lingkungan, dan faktor strategi 

pembelajaran yang membosankan.7 Kasus tersebut juga disebabkan  karena 

adanya pengaruh dari luar individu ataupun dari individu itu sendiri8.   

 
5 Suhaidin Dena, Nelud Drajatul Aliyah, dan Didit Darmawan, “Pengaruh Budaya Sekolah, 

Hasil Belajar PAI, dan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pembentukan Karakter Siswa di SMA Negeri 

4 Surabaya,” Reslaj: Religion Education Social Laa Roiba Journal 6, no. 6 (1 Juni 2024),  
6 Dewita Purnama Sari, Muhiddinur Kamal, dan Wedra Aprison, “Upaya Guru Pai Dalam 

Mengembangkan Keterampilan Berfikir Tingkat Tinggi DI SMA N 1 KINALI” 1, no. 3 (2022). 
7 Siti Nusroh dan Eva Luthfi, “Analisis Kesulitan Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Serta Cara Mengatasinya,” Belajea; Jurnal Pendidikan Islam 5, no. 1 (22 Mei 2020): 71,  
8 Ika Parlina, Syahidin, dan Munawar Rahmat, “Analisis Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada Program  Akselerasi di SD Ar-Rafi Baleendah,” Jurnal Kajian Peradaban Islam 2, no. 

2 (2019): 22–30,  
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 Sebuah keberhasilan dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh 

banyak faktor, diantaranya yaitu, faktor pendidik, peserta didik, sarana 

prasarana, bahan ajar, serta faktor lainnya. 9 Dalam proses belajar-mengajar, 

setiap guru senantiasa mengharapkan supaya anak didiknya dapat mencapai 

tujuan pembelajaran.10 Motivasi belajar siswa yang tinggi sangat berhubungan 

dengan hasil belajar yang baik. Dengan adanya minat belajar yang rendah, 

memori ingatan peserta didik akan mudah melupakan pembelajaran yang sudah 

dipelajari sebelumnya. Sebuah penelitian juga menyebutkan bahwa proses 

pembelajaran  PAI yang kurang efektif, karena banyaknya siswa yang ribut, tidak 

memperhatikan guru saat menjelaskan, disebabkan karena strategi mengajar 

guru kurang kreatif, sehingga siswa menjadi kurang tertarik11.   

 Menurut muslimin sebagaimana dikutip oleh Tasurrun Amma, Ari 

Setiyanto, Muhamad fauzi, mengungkapkan perspektif  problematika PAI 

diantaranya karena kuragnya tenaga pengajar, kurangnya fasilitas sekolah, 

alokasi waktu yang kurang tepat, dan jumlah peserta didik yang terlalu banyak12. 

Salah  satu strategi yang dapat guru lakukan untuk meningkatkan semangat dan 

memori ingatan siswa adalah Strategi  Mnemonic Rhymes And Songs.  

 Salah satu strategi yang dapat meningkatkan daya ingat dan 

meningkatkan semangat belajar peserta didik adalah strategi mnemonic. Strategi 

mnemonik merupakan salah satu solusi dari problematika yang sedang terjadi. 

Strategi mnemonik membantu peserta didik untuk mengingat sesuatu dengan 

lebih mudah melalui bantuan.13 Strategi ini bekerja untuk membantu 

mengaktifkan  salah satu fungsi otak karena peserta didik akan diajak untuk 

 
9 Suparjo, Muh. Hanif, Dimas Indianto.S, “Developing Islamic Science Based Integrated 

Teaching Materials For Islamic Education In Islamic High School,” Pegem Journal Education And 

Instruction, 11. No. 4. (2021) 282-289 
10 Andri Yandi, Anya Nathania Kani Putri, dan Yumna Syaza Kani Putri, “Faktor-Faktor 

Yang Mempengarui Hasil Belajar Peserta Didik (Literature Review),” Jurnal Pendidikan Siber 

Nusantara 1, no. 1 (1 Januari 2023): 13–24. 
11 Ahyar Rusdi, Muh Zulkifli, Dan Muyassaroh Zaini, “Problematika Guru Pai Dalam 

Proses Belajar Mengajar Dan Solusinya Di Sma Al Hasaniyah Nw Jenggik” 1, no. 2 (2022). 
12 Amma, Setiyanto, dan Fauzi, “Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pada Peserta Didik.” 
13 Eliza Verdianingsih, “Strategi Mnemonic Dalam Pembelajaran Matematika” 06, No. 01 

(2020). 
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membayangkan, atau menyanyikan, atau bercerita, sehingga materi yang 

diajarkan menjadi lebih menarik dan suasana pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan. Fungsi ini, berkaitan dengan perkembangan fungsi otak kanan, 

dimana otak kanan digunakan sebagai penyimpan ingatan, kemampuan 

mengutamakan perasaan dan mengutamakan kreativitas.14 

 Penggunaan teknik ini sangat ideal digunakan untuk mengingat sesuatu. 

Karena memori seseorang memiliki kapasitas yang sangat terbatas, sehingga 

sulot untuk memperlajari dan mengingat suatu materi pembelajaran. Sacks 

berpendapat bahwa musik dapat membantu mempengaruhi kerja otak. Melalui 

menghafal dengan irama atau musik, siswa akan lebih mudah menerima materi 

yang diajarkan. Banyak guru yang memberikan pembelajaran hanya 

memperhatikan memori ingatan jangka pendek, tetapi melupakan memori 

ingatan jangka panjang. Hal ini perlu di evaluasi dengan memperhatikan 

bagaimana minat, motivasi, dan suasana kelas supaya tidak membosankan.  

 Berdasarkan studi  pendahuluan yang peniliti lakukan di SMA N 1 

Ajibarang, peneliti  mendapatkan informasi bahwa salah satu guru PAI di 

sekolah tersebut menggunakan strategi Mnemonic Rhymes And Songs  dalam 

mengajar. Beliau mengajar dengan cara yang menyenangkan, tidak kaku, dan 

tetap menyelipkan lagu-lagu yang masih berkaitan dengan materi yang 

diajarkan. Hasil wawancara dengan guru yang mengajar mata pelajaran PAI, 

peneliti mendapatkan penjelasan bahwa strategi yang digunakan guru untuk 

mengajar, sering diselingi dengan beberapa macam strategi mnemonik, seperti 

bernyanyi, sigkatan, dan loci, tetapi lebih dominan menggunakan metode 

bernyanyi. Guru tersebut menerapkan strategi itu, hanya sebagai selingan dalam 

proses pembelajaran.  

 Selain itu, peneliti juga mewawancari peserta didik kelas XI-4, peneliti 

mendapatkan informasi bahwa guru tersebut dalam mengajar, selalu 

menghadirkan suasana menyenangkan karena ada sesi dimana guru berinteraksi 

aktif dengan siswa, menyemaratakan semua siswa, serta diselingi dengan metode 

 
14 Alwi Asnawi Nasution, “Fungsi Belahan Otak Kiri dan Kanan dalam Psikologi 

Pendidikan,” 2, No. 4 (2023). 
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menghafal dengan lagu, dan menghubungkan sebuah kata dengan lagu yang 

sedang terkenal.15 Sehingga, pembelajaran PAI yang diajarkan oleh guru, lebih 

hidup, dan disenangi oleh peserta didik. Tidak hanya itu,peneliti juga melakukan 

observasi secara langsung dalam proses pembelajaran di kelas, dimana peserta 

didik lebih semangat, dan antusias dalam megikuti pembelajaran PAI.  

 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian Strategi  Mnemonic Rhymes And Songs dalam Pembelajaran PAI di 

SMA N 1 Ajibarang. Penelitian ini penting  bagi guru dan siswa untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan membiasakan siswa untuk memahami 

materi dengan cara yang menyenangkan dan mudah diterima oleh siswa. 

B. Definisi Konseptual 

1. Strategi Pembelajaran PAI  

 Kata strategi berasal dari bahasa latin Strategia yang bermakna seni 

penggunaan rencana untuk mencapai sebuah tujuan.16 Strategi menurut 

Glieck dan Juach diartikan sebagai sebuah rencana yang disatukan, luas, 

serta salig berintegrasi untuk menjadi sebuah keunggulan yang dirancang 

untuk memastikan bahwa sebuah tujuan utama dari sebuah perusahaan dapat 

dicapai melalui pelaksanaan sebuah organisasi.17 Strategi juga diartikan 

sebagai panduan dalam bertindak sebagai upaya untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Selain itu strategi jika dikaitkan dengan pembelajaran 

merupakan sebuah pola umum kegiatan yang dilakukan guru dan murid 

sebagai salah satu perwujudan dalam kegiatan belajar mengajar untuk 

mencapai sebuah tujuan yang ditentukan.18 Strategi dapat diartikan sebagai 

salah satu rancangan rencana yang nantinya akan mempermudah seseorang 

untuk mencapai target dalam melakukan sesuatu.  

 
15 Wawancara dengan widia safriana Kusuma wardhani, siswi kelas 11 (VI) pada 9 Agustus 2024 

16 Fadhlina Harisnur dan Suriana, “Pendekatan, Strategi, Metode dan teknik Dalam 

Pembelajaran PAI Di Sekolah Dasar,” Genderang Asa: Journal of Primary Education 3, no. 1 (6 

Juli 2022): 20–31,  
17 Mimin Yatminiwati, Manajemen Strategi Buku Ajar Perkuliahan Bagi Mahasiswa, 

Widya Gama Press, 2019. 
18 Putri Vadia Dhamayanti, ‘Systematic Literature Review: Pengaruh Strategi Pembelajaran 

Inkuiri Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik’, Indonesian Journal of Educational 

Development, 3.2 (2022), pp. 209–19. 
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  Dalam dunia pendidikan, strategi dapat diartikan menjadi sebuah 

rancangan aktivitas yang di rancang secara sistematis untuk  mencapai tujuan 

pembelajaran. Pemilihan strategi yang sesuai, merupakan salah satu hal yang 

sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 

materi yang akan disampaikan, serta kebutuhan peserta didik dalam 

pembelajaran. Pengertian  Pembelajaran adalah sebuah upaya pendidik 

untuk membantu peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar. Ada 

berbagai jenis strategi dalam pembelajaran, terutama dalam pembelajaran 

mata pelajaran PAI.  Berikut merupakan jenis-jenis strategi pembelajaran 

menurut Siti Harmayanti, fajrianti dan satriani diantaranya yaitu19 : 

a. Strategi Pembelajaran Langsung 

Strategi pembelajaran langsung merupakam strategi yang digunakan 

oleh guru dimana pada saat mengajar, guru hanya menjadi fasilitator 

kepada peserta didik. Dalam pembelajaran secara langsung guru akan 

membantu peserta didik dalam mencarai informasi baru serta membantu 

peserta didik untuk mampu menaggapi materi yang diajarakan sehingga 

peserta didik dapat lebih mudah dalam memahami materi yang diajarkan. 

Pembelajaran seperti ini bersifat deduktif. Namun, terdapat kelemahan 

dalam pembelajaran ini, yaitu kurangnya kesempatan peserta didik untuk 

mengeksplor dirinya dan berfikir kritis karena lebih banyak berfokus 

kepada guru. Sedangkan kelebihan menggunakan strategi pembelajaram 

langsung yaitu pembelajaran seperti ini mudah untuk direncakan, serta 

mudah dilaksanakan. 

b. Strategi Pembelajaran Tidak Langsung 

Strategi pembelajaran tidak langsung lebih banyak terfokus terhadap 

peran pesrta didik untuk lebih aktif dan berpendapat kritis pada proses 

pembelajaran. Guru akan memberikan kesempatan yang lebih banyak 

keoada peserta didik untuk berkembang, serta menanggapi materi 

pembelajaran yang diajarkan. Dalam strategi pembelajaran tidak 

 
19 Siti Hermayanti, Fajrianti, Satriani, Strategi Pembelajaran : Macam-Macam Strategi 

Pembelajaran Yang di Terapkan Guru, (Surabaya: Inoffast Publishing, 2022),hlm.3 
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langsung bersifat inkuiri, induktif serta menemukan soulusi dari 

permasalahan yang ada. 

c. Strategi Pembelajaran Interaktif  

Strategi pembelajaran interaktif berpusat pada salah satu kajian yang aan 

di bahasa pada saat proses diskusi atau sharing, baik dengan teman, 

mapun dengan guru. Hal ini dilakukan dengan tujuan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk aktif dan interaktif dalam proses 

pembelajaran serta saling bertukar pendapat dengan teman, sehingga 

peserta didik diharapkan mampu meningkatkan critical thingking atu 

berfikir kritis. 

d. Strategi Pembelajaran Eksperimen 

Strategi pembelajaran eksperimen merupakan salah satu strategi yang 

mengandalkan logika peserta didik untuk bisa menarik sebuah 

kesimipulan dari fakta mapun sebuah informasi yang sudah dikumpulan 

melalui eksperimen. Dalam pelaksanaanya, setiap peserta didik akan 

melakukan interaksi dengan sesama temannya, kemudian mendiskusikan 

sebuah permasalahan yang ada di dalam materi yang diajarkan, setelah 

melakukan diskusi peserta didik akan mendapatakn sebuah informasi 

baru namun, dengan pemahamannya sendiri atau menggunakan 

bahasanaya sendiri. Hal ini dapat mendorong peserta didik agar lebih 

berfikir logis sdan benar. 

e. Strategi Pembelajaran Mandiri 

Strategi pembelajaran mandiri memiliki fokus kajian terhadap 

pembelajaran secara mandiri, sehingga setiap pesrta didik mampu 

memacu kecepatan dalam memahami materi pembelajaran. Dalam 

proses belajar mandiri, guru bertugas untuk mendampingi serta 

memberikan arahan terhadap peserta didik. Strategi pembelajaran 

mandiri bertujuan guna meningkatkan rasa tanggung  jawab peserta didik 

dalam proses pembelajaran serta menumbuhkan dan menanamkan  

motivasi peserta didik dalam belajar. 
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  Pemilihan strategi yang tepat, dapat meningkatkan kualitas belajar 

siswa. Dalam pembelajaram PAI, guru berupaya semaksimal mungkin untuk 

menerapkan strategi yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan kepada 

peserta didik. Strategi dalam pembelajaran PAI dapat berupa diskusi, 

demonstrasi, hafalan, dan lain sebagainya. 

2. Strategi Mnemonic Rhymes And Songs   

   Strategi mnemonik dapat diartikan sebagai cara untuk melakukan 

pengkodean terhadap suatu hal, yang dilakukan dalam proses pembelajaran. 

Sehingga, dengan adanya proses tersebut dapat membantu peserta didik 

menyimpanan dan mengingat  kembali hal tersebut, baik dalam jangka 

panjang maupun pendek.20 Peserta didik akan mudah melupakan materi yang 

telah diajarkan jika cara penyampiaan yang dilakukan oleh seorang guru 

kurang menarik, atau kurang kreatif.  

  Seharusnya peristiwa tersebut bisa diminimalisir oleh guru, karena 

guru bertugas sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Penerapan 

trategi mnemonik  yang digunakan dalam mengajar merupakan salah satu 

fasilitas yang mendukung dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI). Straetgi Mnemonic Rhymes And Songs  memiliki dua unsur yang 

terdiri dari Rhymes yaitu rima atau sajak, dan Songs yaitu lagu. Dalam 

strategi mnemonik atau disebut dengan strategi pembantu dalam mengingat 

daya ingat peserta didik, fungsi otak sebelah kanan akan lebih mendukung 

karena dengan strategi mnemonik peserta didik dilatih untuk membuat 

sebuah cerita, lagu, atau berimajinasi.  

  Strategi ini menjadi salah satu referensi bagi  guru Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dalam mengajar. Selain itu, penggunaan strategi 

mnemonik, dapat membantu membuat suasana belajar lebih menyenangkan. 

Strategi mnemonik membantu siswa belajar dengan menghafal dan 

mengingat, namun dalam ingatan panjang. Penerapan  strategi mnemonik 

 
20 Eliza Verdianingsih, ‘Strategi Mnemonic Dalam Pembelajaran Matematika’, Eduscope: 

Jurnal Pendidikan, Pembelajaran, Dan Teknologi, 6.1 (2020), Pp. 78–85,  
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sangat penting untuk meningkatkan kemampuan manusia dalam mengingat 

informasi dari memori mereka.21 

  Adapun  pemilihan metode Rhymes atau rima, dan Songs atau Lagu, 

peserta didik diharuskan mengingat sebuah materi yang telah diajarkan 

dengan menyanyikan sebuah lagu yang liriknya merupakan inti dari materi 

tersebut. Tidak hanya itu, peserta didik juga akan di pancing melallui sebuah 

lagu yang masih berkaitan dengan materi sudah diajarkan.  

  Materi pembelajran PAI yang sudah  berbeda dengan kurikulum 

sebelumnya, menjadikan guru harus meng upgrade  strategi dalam mengajar. 

Strategi mnemonik yang cukup menarik, membuat siswa tidak bosan dalam 

belajar mata pelajaran PAI. Guru dapat menyesuaikan materi mana yang 

sekiranya tepat menggunakan strategi mnemonik. Strategi ini dapat 

dijadikan sebagai selingan bagi peserta didik, guna membangun semangat 

mereka.  

3. Pembelajaran PAI pada jenjang SMA 

 Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada jenjang SMA, 

berperan sebagai penguatan dalam ajaran agama islam, pengembangan sikap 

dan perilaku islami serta pemahaman dalam belajar. Penerapan strategi   

Mnemonic Rhymes And Songs  dapat menjadi salah satu pilihan guru dalam 

mengajar PAI. Pembelajaran PAI di SMA N 1 Ajibarang pada intinya sama 

dengan sekolah umum lainnya. Namun, di sekolah ini guru berusaha 

mengajar dengan menggunakan strategi yang menarik perhatian siswa. 

Mnemonic Rhymes And Songs memberikan kesan belajar bagi siswa yang 

menyenangkan. Dimana, siswa akan diajak untuk menyanyikan lagu yang 

masih berhubungan dengan materi yang diajarkan.  

  Sekolah Menengah Atas (SMA) yang pada umumnya belajar PAI 

tiga jam dalam seminggu, menjadikan guru harus membangun suasana 

belajar yang semangat, dan menarik perhatian siswa. Strategi ini juga perlu 

 
21 Nur Rohmah Nilam Sari, Mochamad Nursalim, dan Diana Rahmasari, “Kajian 

Neoropsikology: Strategi Mnemonic Untuk Meningkatkan Kinerja Memori Dalam Pembelajaran di 

Sekolah Dasar,” Edukasia: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 4, no. 2 (24 Desember 2023): 

2805–18,  
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adanya dukungan dari  guru yang kompeten dalam bidangnya. Guru harus 

menciptakan suasana pembelajaran yang santai, namun tetap mengacu pada 

materi yang nantinya akan diajarkan. Salah satunya dengan penerapan 

Strategi Mnemonic Rhymes And Songs.  

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana Implementasi Strategi Mnemonic Rhymes And Songs dalam 

pembelajaran PAI di SMA N 1 Ajibarang ? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Implementasi Strategi 

Mnemonic Rhymes And Songs   dalam pembelajaran PAI di SMA N 1 

Ajibarang. 

2. Manfaat  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan dua manfaat 

yaitu manfaat teoritis dan praktis. Untuk lebih jelasnya berikut akan di 

paparkan oleh peneliti beberapa hal manfaat hasil penelitian yakni sebagai 

berikut : 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan sumbangan pemikiran dan 

menambah khazanah keilmuan  tentang pemanfaatan Strategi Mnemonic 

Rhymes And Songs  dalam pembelajaran mata pelajaran PAI terutama 

pada tingkat SMA. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Banyak sekali manfaat yang diperoleh bagi peneliti melalui 

penelitian ini diantaranya, sebagai bahan acuan dalam mengajar 

sebagai calon guru PAI yang nantinya dapat menerapkan Strategi 

Mnemonic Rhymes And Songs  dalam pembelajaran PAI.   
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2) Bagi Lembaga Pendidikan 

Dengan adanya penelitian ini, lembaga dapat menyesuaikan 

penerapan strategi yang cocok dalam pembelajaran guna mencapai 

sebuah lembaga pendidikan yang berkualitas.  

3) Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif  untuk guru 

Pendidikan Agama Islam, terutama untuk tingkat SMA, yang akan 

menerapkan metode pembelajaran mnemonik. 

4) Bagi Siswa  

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa, karena dengan 

adanya strategi pembelajaran yang baru, akan meningkatkan 

motivasi dan minat belajar siswa.  

E. Sistematika Penulisan 

 Sistematika pembahasan dibuat agar penelitian lebih tersusun dan 

terarah. Maka dari itu, penulis akan menyebutkan secara singkat poin-poin 

dalam sistematika pembahasan pada penelitian ini yakni : 

 Bab pertama, merupakan pendahuluan dari skripsi ini yang                          akan 

dijadikan landasan atau teknik secara global. Pada bab pertama berisi tentang 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

 Bab kedua, berisi kajian  dan landasan teori yang di dalamnya membahas 

terkait teori-teori yang berkaitan dengan judul, seperti kajian pemaparan tentang 

penjelasan mengenai Strategi Mnemonic Rhymes And Songs serta bagaimana 

pernedaan Pendidikan Agama Islam pada jenjang SD,SMP, SMA. 

 Bab ketiga, terdapat metode penelitian. Berisi tentang cara-cara yang 

akan digunakan pada penelitian dengan tujuan agar dapat mencari jawaban atas 

permasalahan peneliti yang akan dituliskan pada skripsi. Bab ini memuat jenis 

penelitian dan pendekatan, serta teknik pengumpulan data.  

 Bab keempat, berupa hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini 

penulis  menjelaskan secara rinci terkait uraian peneliti yang berisi tentang hasil 
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dari  penelitian dan pembahasan. yang terdiri dari persiapan penelitian dan hasil 

analisis data. 

 Bab kelima, yaitu penutup. Berisi tentang kesimpulan dari pembahasan pada 

tiap-tiap bab yang sudah diuraikan di atas dan menjadikan  jawaban dari masalah yang 

sudah dituliskan di awal. Pada bab ini juga berisi saran-saran dari penulis untuk 

menambah dan memperluas karya tulis  ini.



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Konseptual 

1. Strategi Pembelajaran 

a. Definisi  Strategi Pembelajaran 

 Sebuah pembelajaran dapat berjalan dengan efektif ketika seorang 

pendidik kreatif dalam pemilihan strategi pembelajaran. Strategi dapat 

menjadi salah satu upaya seorang pendidik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. selama proses pembelajaran berlangsung. Proses 

pembelajaran yang baik, membutuhkan berbagai macam strategi dalam 

setiap materi yang akan disampaikan. 

 Penguasaan konsep materi dengan baik, luas, serta mendalam, 

memungkinkan seseorang untuk menerapkan strategi pembelajaran lebih 

mudah, serta bervariasi. Strategi berasal dari bahasa latin, strategia yang 

berarti seni penggunaan rencana untuk mencapai tujuan, sedangkan secara 

umum dapat diartikan sebagai sebuah alat, rencana, atau sebuah metode 

yang digunakan dalam menyelesaiakan sesuatu.22 

 Menurut Vevy Liansari dan Rahmania Sri Utami dalam bukunya, 

mengatakan bahwa strategi adalah suatu jalan atau alat ( way or means ) 

yang digunakan oleh pendidik untuk mengarahkan kegiatan peserta didik ke 

arah tujuan yang akan dicapai. Menurut Fred Percival dan Henry Elington, 

strategi merupakan cara yang umum digunakan untuk menyampaikan 

pelajaran kepada peserta didik atau mempraktikan teori yang telah dipelajari 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.23 

 Menurut Porter menuliskan bahwa strategi merupakan alat yang 

penting untuk memperoleh sebuah keunggulan dibandingkan dengan yang 

 
22 Nanang Gustri Ramdani and others, ‘Definisi Dan Teori Pendekatan, Strategi, Dan 

Metode Pembelajaran’, Indonesian Journal of Elementary Education and Teaching Innovation, 2.1 

(2023),  
23 Ramdani et al. 
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lainnya.24 Adapun definisi dari pembelajaran, merupakan sebuah proses 

interaktif yang dilakukan oleh peserta didik dan guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.25 

 Dapat saya simpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan salah 

satu susunan rencana atau rancangan rencana untuk mencapai tujuan yang 

akan dicapai. Namun, untuk mencapai sebuah tujuan, strategi tidak hanya 

dijadikan sebagai petunjuk arah, tetapi juga harus bisa menunjukan 

bagaimana operasionalnya. Pada dasarnya didalam strategi haruslah 

mencakup empat unsur utama, yaitu 26 1) adanya penetapan tujuan secara 

khusus mengenai gambaran yang dari perubahan tingkah laku serta 

kepribadian peserta didik yang yang diharapkan, 2) pemilihan mengenai 

sistem pendekatan dalam belajar mengajar yang kemudian dianggap paling 

efektif untuk mencapai tujuan, 3) pemililihan serta penetapan prosedur, 

metode, dan juga tehnik belajar mengajar yang dianggap tepat kemudian 

dapat di jadikan sebagai pegangan dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar, 4) penetapan ciri-ciri adanya keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar dimana hal itu akan di jadikan sebagai panduan dalam 

melaksanakan evaluasi belajar. Dalam strategi pembelajaran juga harus 

memuat pola pembelajaran yang nantinya akan dipilih kemudian digunakan 

secara kontekstual sesuai dengan karakteristik peserta didik, kondisi 

sekolah, lingkungan sekitar serta sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

sudah dirumuskan.27  

b. Macam Strategi Pembelajaran 

 Strategi pembelajaran merupakan suatu teknik atau cara yang akan 

dipilih oleh sorang pendidik pada saat menyampaikan materi kepada peserta 

 
24 Jaka Wijaya Kusuma, and others,’ Strategi Pembelajaran’, 2023. 

25 Rosidin, et.al.,”strategi pembelajaran pendidikan agama islam”, Malang : PT. Literasi 

Nusantara Abadi Grup, 2024, hal. 3 
26 Rosidin, et.al.,........... hal.2  
27 Rosidin, Mochamad Fadlani salam, Wiwi Dwi Daniyarti, Lailatul Fitriyah, Trimansyah, 

Saepudin Mashuri, Junaidin, Taufikur Rohman, Septiana Purwaningrum, Hermansyah,”Strategi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, Malang : PT. Literasi Nusantara Abadi Grup, 2024, hlm. 

41. 
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didik guna mempermudah pemahaman ketika pembelajaran berlangsung. 

Pemilihan startegi pembelajaran sangat berpengaruh terhadap kualitas 

pemahamn peserta didik karena hal itu yang menjadi salah satu faktor 

penyebab peserta didik menjadi lebih semangat dalam mengikuti 

pembelajaran. Berikut merupakan macam-macam strategi pembelajaran28 : 

1) Strategi Pembelajaran Ekspositori (SPE) 

 Strategi ini merupakan strategi yang menekankan terhadap proses 

penyampaian materi terhadap peserta didik secara langsung (direct 

intruction)  sebab materi yang disampaikan oleh guru dijelaskan secara 

langsung kepada peserta didik, kemudian peserta didik dituntut untuk 

memahami sedikit demi sedikit materi yang sudah disampaikan.. 

Penyampaian materi yang dilakukan oleh guru dilakukan secara 

terstruktur agar peserta didik dapat menguasai mater dengan baik. 

Sasaran utama dalam penerapan strategi ini adalah  kemampuan 

intelektual peserta didik.  

2) Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 

 Strategi pembelejaran berbasis masalah atau problem based 

instruction merupakan atau juga disebut dengan pemecahan masalah 

problem solving menurut H. Muslimin Ibrahim dan Mohamad Nur 

sebagaimana dikutip oleh Rosidin, dkk mendefinisikan bahwa strategi 

pembelajaran berbasis masalah menyajikan pola penyajian bahan ajar 

dalam bentuk yang autentik atau nyata, yang bertujuan untuk 

mempermudah peserta didik melakukan penyelidikan atau inkuiri. Ada 

beberapa cara untuk menerapkan strategi pemelajaran berbsis masalah, 

salah atunya peserta didik harus belajar teori serta metode ilmiah yang 

bertujuan untuk memecahkan masalah yang menjadi pusat 

perhatiannya. 

 

 

 
28 Rosidin, et.al.,”strategi pembelajaran pendidikan agama islam”, Malang : PT. Literasi 

Nusantara Abadi Grup, 2024, hal.7-8. 
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3) Contextual Teaching Learning 

 Merupakan strategi yang mengaitkan dengan realita, yang kemudian 

peserta didik dapat menghubungkan juga menerapkan dengan 

kompetensi hasil belajar dengan kehidupan sehari-hari. Dalam proses 

penerapan strategi ini, pendidik hendaklah menyiapkan sarana yang 

akan digunakan peserta didik dalam pembelajaran, guna mendukung 

proses pembelajaran berjalan dengan baik.  

4) Strategi inquiri  

 Strategi inquiri merupakan strategi yang menekankan terhadap 

peserta didik untuk mencari materi dan permasalah sendiri sedangkan 

guru hanya bertugas sebagai fasilitator serta membimbing selama 

jalannya pembelajaran, baik mencari materi dan juga menemukan 

jawaban. Ada beberapa ciri-ciri dari strategi inquiri, diantaranya : 

a) Menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran. Artinya 

peserta didik dilatih untuk mencari masalah sendiri serta 

menemukan jawaban, dan guru hanya bertugas sebagai fasilitator. 

b) Segala sesuatu yang dilakukan peserta didik baiki itu mencari 

masalah dan menemukan jawaban diarahkan oleh guru setelah guru 

memberikan pertanyaan. 

c) Out put atau maksud dari strategi inquiri diterapkan adalah untuk 

membantu siswa dalam mengembangkan pemikiran secara logis, 

kritis, serta sistematis. 

5) Strategi Kooperatif 

 Strategi kooperatif merupakan strategi yang dilaksanakan dalam 

bentuk kelompok-kelompok kecil, yang terdiri dari berbagai peserta 

didik yang berbeda, yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi 

akademik melalui diskusi dan proses tukar pikiran. Dalam setiap 

kelompok peserta didik yang memiliki kategori lambat dalam berfikir 

serta kecakapannya kurang, akan terbantu dengan peserta didik yang 

aktif.  
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2. Strategi Mnemonik 

a. Definisi  Strategi Mnemonik 

 Strategi mnemonic dapat diartikan sebagai salah satu rancangan 

pembelajaran yang disiapakan oleh guru sebelum pembelajaran 

menggunakan metode tertentu guna mencapai tujuan pembelajaran.29 

Mnemonik berasal dari kata “mnemosyne” kata tersebut di ambil dari 

nama dewi dalam metodologi Yunani yang bermakna dewi ingatan. 30 

Dalam hal ini, strategi mnemonik yang diterapkan oleh guru dapat 

membantu peserta didik untuk mengingat kembali materi pelajaran yang 

sudah berlalu. Sedangakan menurut Yus Darusman dan Wiwin Herwina 

dalam bukunya yang berjudul Pembelajaran Mnemonik mendefinisikan 

bahwa mnemonik adalah sebuah cara untuk menghafalkan sesuatu dengan 

“bantuan”.31  Meskipun penerapan strategi mnemonik tidak dapat 

dilakukan pada setiap materi pembelajaran, namun dengan menerapkan 

strategi ini sebagai selingan dapat membuat suasana pembelajaran menjadi 

terasa lebih menyenangkan dan tidak membosankan. Strategi mnemonik 

dapat membantu proses penyimpanan ingatan peserta didik dalam jangka 

panjang, karena konteks pembelajaran menggunakan teknik yang lebih 

mudah diingat dan lebih universal.32 

 Mnemonik secara singkat dapat diartikan sebagai bantuan ingatan. 

Seperti yang kita ketahui bahwa anak lebih mudah mengingat 

pembelajaran melalui sebuah bantuan. Menurut leahey dan harris 

sebagaimana dikutip oleh Daniel Ginting dalam bukunya yang berjudul 

“Teori dan Praktek Pembelajaran Berbasis Multimedia” menjelaskan 

 
29 Arjun Idam Zahara Suwarno Imam Samsul Et Al., “Penggunaan Strategi Mnemonik 

Penggunaan Strategi Mnemonik Dalam Mempelajari Kosakata Bahasa Jerman Pada Siswa Kelas X 

Sma Negeri 1 Gedangan ". 11. No.2, 2022 
30 Marlina Eliyanti Simbolon, Fridolin Vrosansen Borolla, Mega Prasrihamni, Asep 

Supena, “ Mnemonic Techniques In Slow learner Student Learning In Elementary School”. Jurnal 

Kependidikan, 8. No. 2  (June 2022) 
31 Yus Darusman, Wiwin Herwina,”Pembelajaran Mnemonik” Bandung : CV. Buku 

Langka Indonesia, 2018. Hlm. 67 
32 Fadhilah Triastuti Nawir and Cikal Yayang Kara, “Penerapan Teknik Mengingat 

Mnemonic Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengingat Mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Negeri Makassar” 1, no. 3 (2024): 94–100. 
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bahwa mnemonik merupakan strategi untuk meningkatkan daya ingat, 

seperti meminta siswa membuat asosiasi verbal atau visual untuk konsep 

baru.33 

 Kehadiran model belajar dengan menerapkan strategi mnemonik 

sangat membantu bagi pendidik dalam proses mengajar, sehingga dapat 

berdampak terhadap kualita belajar yang diterima oleh peserta didik. 

Model pembelajaran yang menggunakan strategi mnmenonik diharapkan 

mampu mengaktifkan serta meningkatkan kemampuan berfikir siswa. 

Mnemonic Rhymes And Songs  memiliki dua unsur yaitu Rhymes  atau rima 

dan Songs atau lagu, merupakan strategi mengingat sebuah materi dengan 

bantuan irama atau lagu yang berkaitan dengan materi yang akan 

diajarkan. Tujuan utama strategi ini yaitu membangun suasana belajar 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang lebih mudah di pahami, 

memahami kondisi minat belajar siswa, serta mendorong siswa agar 

mudah mengingat materi yang telah diajarkan oleh guru.  

b. Macam- Macam Metode Dalam Strategi Mnemonik 

 Dalam menerapkan strategi mnemonik, seorang pendidik perlu 

menyesuaikan antara metode dan materi yang akan disampaikan. Strategi 

mnemonik memiliki beberapa macam teknik atau metode. Hal ini dapat 

membantu seorang pendidik untuk memilih metode mana yang cocok 

dengan materi pembelajaran. Selain itu, penerapan strategi mnemonik juga 

dapat menjadi variasi dalam proses pembelajaran supaya tidak 

membosankan. Berikut merupakan macam-macam strategi mnemonik 

menurut Joyce diantaranya34 : 

1) Metode Losai 

Merupakan salah satu metode dengan menghubungkan item sebuah 

lokasi yang familiar. Metode ini menggunakan bantuan sebuah tempat, 

dimana siswa harus membayangkan tempat tersebut, namun di 

 
33 Daniel Ginting,  Teori dan Praktek Dalam Mengajar Berbasis Multimedia, (Malang: 

Team MNC Publishing, 2021), hlm.22 
34 Arjun Idam Zahara dan Suwarno Imam Samsul, “Penggunaan Strategi Mnemonik” 11 (2022). 
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hubungkan dengan konsep materi yang akan diajarkan. Seperti nama 

jalan, nama gedung, nama kota yang familiar yang bisa diterpkan 

sebagai bantuan untuk mengingat mengenai sebuah materi yang 

diasosiasikan melalui bantuan tersebut. Misalnya : Jl.K.H. Hasyim 

Asy’ari sebagai tempat guna mengingat tokoh pahlawan islam pendiri 

Organisasi Nahdlotul Ulama, Jl. K.H. Ahmad Dahlan sebagai tempat 

pengigat bahwa beliau merupakan tokoh pahlawan islam pendiri 

Organisai Muhammadiyah, dan lain sebagainya. 

Dalam menerapkan metode losai dapat melakukan beberapa langkah 

berikut35 : 

a) Carilah sebuah lokasi yang familiar dengan kita, kemudian lakukan 

secara berurutan, seperti : Kota, dimulai dengan kecamatan, desa, 

dukuh, nama jalan, dan lain sebagainya. 

b) Membuat sesuatu yang mash berkaitan dengan hal yang akan 

diingat, kemudian dikaitkan dengan lokasi tersebut. 

c) Ingatlah dengan hal yang akan dijadikan acuan dalam mengingat, 

kemudian hubungkan dengan lokasi tersebut.  

2) Metode Akrostik 

Akrostik merupakan sebuah metode mengingat kumpulan informasi 

menjadi  serangkaian kata-kata, dengan mengambil huruf depan setiap 

kata menjadi kata yang mudah diingat. Contoh  “MEJIKUHIBINIU” 

,merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, ungu. Metode ini juga bisa 

digunakan untuk membentuk kalimat yang lucu, sehingga mudah 

diingat.  

3) Metode Rhyme  (Rima) 

Metode ini menggunakan irama/ lagu  dalam  menghafalkan kosa kata, 

atau materi yang sudah dirangkum. Menurut Eliza, terdapat 4 struktur 

dalam pengajaran metode ini.  Pertama, merangkum materi, kedua, 

 
35 Yunita Indriani Dewi, “ Implementasi Strategi Mnemonic Akronim Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran SKI  Kelas VIII Mts Nu Matholi’ul Huda 

Bakalankrapyak Kaliwungu Kudus”, Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

Institut Agama Islam Negeri Kudus , 2023. 
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menghubungkan keterkaitan antar materi hingga menjadi familiar, 

ketiga,  meningkatkan gambaran sensori, keempat, mengingat materi 

hingga tuntas dipelajari.36 Strategi Mnemonic Rhymes And Songs, 

menerapkan irama atau lagu yang sedang berkembang pada saat ini. 

Dalam hal ini, guru juga perlu menerapkan strategi ini hanya sebagai 

selingan dari keseluruhan materi yang diajarkan, guna membangun 

suasana belajar agar lebih bersemangat, sehingga pembelajaran akan 

berjalan dengan efektif, dan lebih terkondisikan. Tidak hanya itu, 

dalam proses pembelajaran berlangsung juga dapat diselingi dengan 

lagu yang masih berkaitan dengan materi. Hal ini dilakukan untuk 

lebih memudahkan proses  mengingat kembali ingatan peserta didik 

yang sudah lupa.37  

4) Teknik Kata Penghubung  

Teknik ini harus membuat hubungan yang logis serta realistis dengan 

mengaitkan atau mengasosiasikan suatu kata dengan kata yang lain, 

sehingga dapat memunculkan gambaran mengenai hal yang 

diasosiaikan dan memicu ingatan siswa.38 

5) Sistem kata kunci ( Key Word System ) 

Sistem ini digunakan untuk mempelajari kata asing atau sebuah kata 

yang sulit diingat oleh peserta didik. kata-kata yang sulit seperti kata 

dengan bahasa asing. Sistem ini dilakukan dengan mengumpulkan 

kata-kata yang sulit, kemudian menggantinya dengan bahasa lokal 

yang hampir mirip. Sehingga dengan hal tersebut kata yang sulit 

diingat akan lebih mudah.  

 
36 Evi Veronika, Angga Setiawan, dan Wahyu Nugroho, “Pengaruh Strategi Mnemonic 

Rhymes And Song Terhadap Hasil Belajar Matematika KelaS IV,” Jurnal Pendidikan Dewantara: 

Media Komunikasi, Kreasi dan Inovasi Ilmiah Pendidikan 8, no. 2 (1 Oktober 2022): 102–7,  
37 Atimi, Nisa Dhania, Asriah Nurdini Mardiyya Ningsih, and Erni Lestari. "Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dan Retensinya Menggunakan Metode Mnemonics." Jurnal 

Studi Guru dan Pembelajaran 6, no. 2 (2023): 107-117. 
38 Siti Ismirat Purnama Sari Rush, “Model Pembelajaran Mnemonik bantu Siswa 

Mengingat Sejarah,” (2020) 
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3. Tahapan  Strategi Mnemonik Mnemonic Rhymes And Songs 

 Pelaksanaan strategi Mnemonic Rhymes And Songs menjadi salah 

satu “jembatan keledai” bagi peserta didik untuk menghafal dan memahami 

materi yang sulit, atau kurang diminati. Model pembelajaran seperti ini 

lebih menyenangkan dan dapat diterima oleh peserta didik, akan tetapi, 

memang pembelajaran seperti ini tidak melatih peserta didik untuk 

penguasaan aspek kognitif tingkat tinggi, tetapi membantu peserta didik 

menyimpan informasi lebih lama. Terdapat beberapa tahapan dalam 

pelaksanaan Strategi Mnemonic Rhymes And Songs, menurut Hafidha dan 

Fauzan 39. Berikut beberapa tahapan yang harus dilakukan : 

(1) Menyiapkan  materi yang akan dihafalkan. 

(2) Memberi contoh lagu yang akan digunakan dalam menghafal. 

(3) Menyanyi bersama-sama sambil menghafal. 

  Setiap strategi yang digunakan dalam pembelajaran memiliki 

kelebihan  dan kekurangan masing-masing. Begitu juga dengan strategi 

Mnemonic Rhymes And Songs. Berikut beberapa kelebihan dan kekurangan 

dari penerapan strategi Mnemonic Rhymes And Song : 

(a)  Kelebihan penerapan  Mnemonic Rhymes And Song 

 Penerapan Strategi Mnemonic Rhymes And Song bisa memberikan  

bimbingan kepada peserta didik bahwa mereka bisa membangun prinsip 

pada diri mereka untuk mengendalikan serta dapat mengubah kegiatan 

mental mereka. Hal ini dapat membangun motivasi yang ada di dalam 

diri mereka bahwa proses menghafal serta belajar merupakan hal yang 

penting dan dapat mengembangkan intelektual mereka.40 

 Dari penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan 

Strategi Mnemonic Rhymes And Song dapat memberikan kebaharuan 

terhadap suasan belajar, dan mengatasi masalah pesera didik yang sering 

 
39 Veronika, Setiawan, dan Nugroho, “Pengaruh Strategi Mnemonic Rhymes And Song 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas Iv.” 
40 Yunita, “Impelemtasi Strategi Mnemonic Akronim Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran SKI Kelas VIII Mts NU Matholi’ul Huda Bakalankrapyak Kaliwungu 

Kudus”, Institut Agama Islam Negeri Kudus, 2023. 
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lupa terhadap pembelajaram sebelumnya. Dengan adanya penerapan 

strategi ini, peserta didik dapat memiliki motivasi belajar yang lebih 

besar, serta perlahan dapat mengingat materi pembelajaran dalam jangka 

waktu yang lama. Peserta didik juga dapat mengembangkan aspek 

kognitifnya melalui menghafal lagu yang berkaitan dengan materi, 

menghafal sajak-sajak lagu dari materi pembelajaran, sehingga hal ini 

dapat membantu proses menyerap informasi lebih mudah. selain itu ada 

beberapa kelebihan lain dari setrategi mnemonik, diantaranya41 : 

(1) Strategi Mnemonik bisa membantu peserta didik dalam proses 

memahami materi pembelajaran yang telah diberikan oleh guru. 

(2) Strategi Mnemonik bisa membantu peserta didik untuk menghafal 

pelajaran supaya lebih mudah dan efisien. 

(b) Kekurangan penerapan Strategi Mnemonic Rhymes And Songs  

  Perbedaan konteks belajar yang dimiliki oleh peserta didik, akan 

berpengaruh terhadap keberhasilan penerapan strategi pembelajaran. 

Peserta didik yang kurang suka terhadap pembelajaran yang ramai, akan 

menghambat Penerapan Strategi Mnemonic Rhymes And Songs. Selain 

itu, persiapan serta perencanaan pendidik dalam menerapkan Strategi 

Mnemonic Rhymes And Songs cukup lama juga harus kreatif terhadap 

materi yang akan disampaikan dengan Strategi Mnemonic Rhymes And 

Songs supaya menjadi sajak lagu yang menarik.  

4. Pembelajaran PAI 

  Pembelajaran merupakan sebuah proses dimana peserta didik secara 

sengaja dan dirancang supaya terjadi aktivitas dalm belajar  yang 

berdasarkan pasa asas pendidikan maupun teori dalam belajar sebagai faktor 

utama dalam mencapai hasil yang baik dalam pendidikan.42  Pendidikan 

Agama Islam  (PAI) merupakan mata pelajaran yang berupaya untuk 

 
41 “Strategi Belajar Mnemonik” https://www.kajianpustaka.com/2022/08/strategi-belajar-

mnemonik.html, diakses pada 3 Januari 2025 
42 Resti Okvani Kartika, Ahmad Nabih Billah, and Muqowim, “Pai Learning With a 

Humanistic Approach in the Independent Curriculum,” Al-Iltizam: Jurnal Pendidikan Agama 

Islam 9, no. 1 (2024): 51–71. 

https://www.kajianpustaka.com/2022/08/strategi-belajar-mnemonik.html
https://www.kajianpustaka.com/2022/08/strategi-belajar-mnemonik.html
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mentransfer berbagai nilai-nilai serta ajaran agama islam yang perlu 

dipelajari oleh seluruh umat muslim. Dalam mata pelajaran ini berisi 

pengamalan ajaran islam yang sejatinya bersumber dari Al-qur’an dan 

Hadis. Dalam penerapannya, pendidikan agama islam perlu adanya 

dukungan dari orangtua dan guru di sekolah. Pada hakekatnya pendidikan 

agama islam berfungsi menjadi wahana dalam memahami dan mendalami 

islam secara kaffah.  

  Hal ini memiliki arti bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak 

boleh hanya befokus pada aspek kemampuan serta keyakinan tauhid semata, 

tetapi juga harus perlu meningkatkan dalam aspek peningkatan akhlak 

sosial kemanusiaan dan perlu mempengaruhi tumbuhnya berfikir kritis serta 

kreatif.43 Hal ini menjadikan pembelajaran mata pelajaran Pendidikan  

Agama Islam (PAI) menjadi upaya untuk mengembangkan serta dapat 

menjadikan peserta didik menjadi islam yang dapat mengontrol diri supaya 

tidak memiliki pemikiran serta memiliki sikap yang ekstrim. Dalam proses 

pembelajaran PAI terdiri dari berbegai macam komponen yang harus ada, 

seperti tujuan, guru, siswa, pendekatan, materi, media, serta evaluasi.44 

a. Dasar Pendidikan Agama Islam 

  Menurut kamus besar bahasa Indonesia menyebutkan bahwa dasar 

merupakan sebuah pokok atau sumber daru suau pendapat (ajaran, 

aturan).45 Pendidikan agama yang difokuskan pada agama islam yang 

bertujuan untuk membentuk insan yang memiliki landasan nilai 

kebenaran. Dasar pokok dari pelaksanaan pendidikan agama islam 

merupakn Alqur’an dan Hadits, yang kemudian dikembangkan melalui 

ijtihad, al-maslahan  Mursalah, istihsan, qias, dan yang lainnya. Ada 

 
43 Muchlis Muchlis, “Pembelajaran Materi Pendidikan Agama Islam (Pai) Berwawasan 

Moderat,” Profetika: Jurnal Studi Islam 21, no. 1 (2020): 11–20, 

https://doi.org/10.23917/profetika.v21i1.11053. 
44 A Saputra, “Strategi Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada SMP,” Genta 

Mulia: Jurnal Ilmiah Pendidikan 13, no. 2 (2022): 73–83,. 
45 Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan Bahasa, kamus besar 

Bahasa indoesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1989), 187 
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beberapa landasan yang menjadi latar belakang dari diterapkannya 

pendidikan agama islam di indonesia, yaitu : 

a) Undang-Undang Dasar 1945 dalam bab IX pasal 29 ayat 2, yang 

berisi (a) Negara berdasarkan Atas Ketuhanan Yanhg Maha Esa (b) 

Negara menjamin kemerdekaan bagi tiap-tiap penduduk untuk 

memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut 

kepercayaan itu.46 

b) Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 125 

Selain itu ada ayat Al-Qur’an yang dapat dijadikan sebagai 

landasan Pendidikan Agama Islam seperti dalam surat An-Nahl 

ayat 125 yang berbunyi  

 

بَّك   ت ى ه ى  أ حْس ن  ۚ إ نَّ ر 
لْه م ب ٱلَّ د  ٰـ ج  س ن ة  ۖ و  ظ ة  ٱلْح  وْع  ٱلْم  ة  و  كْم  ب  ك  ب ٱلْح   ه و  ٱدعْ  إ ل ىٰ س ب يل  ر 

ين   هْت د  ه و  أ عْل م  ب ٱلْم  ن ض لَّ ع ن س ب يل ه ۦ ۖ و   أ عْل م  ب م 

 

“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang 

lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu 

siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling 

tahu siapa yang mendapat petunjuk”  

Ayat diatas menjelaskan bahwa Pendidikan Islam diharapkan dapat 

menjadi petunjuk hidup bagi manusia serta dapat di jadikan sebagai 

sarana guna membangun insan yang lebih tafakkur (pemikir) dan 

tadabbur (peneliti). 

 Adapun  menurut Haidar Putra Daulay sebagaimana dikutip oleh 

Yasmansyah dan Arman Husni bahwa pendidikan agama islam 

merupakan sebuah konsep yang menggambarkan ciri serta bentuk dari 

suatu hal yang dapat dilihat maupun yang tidak.47 

 
46 Wayan Sritama, “Konsep Dasar Dan Teori Pendidikan Agama Islam,” Inovatif 5, no. 1 

(2019): 132–46. 
47 Konsep Dasar and Pendidikan Agama, “IRJE : JURNAL ILMU PENDIDIKAN” 2, no. 2 (2022): 

783–90. 
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Dari beberapa landasan di atas, diharapkan pendidikan agama islam 

dapat dijadikan sebagai arahan bagi manusia agar dapat menjadi insan 

yang senantiasa (tafakkur) seorang yang pemikir, serta (tadabbur) 

peneliti.  

b. Ruang Lingkup Pembelajaran PAI. 

 Secara umum materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

pada berbagai jenjang pendidikan, secara keseluruhan berada dalam 

ruang lingkup Al-Qur’an dan Hadits, Akidah, Akhlak, Fikih, dan Sejarah. 

Dalam ruang lingkup materi pembelajaran Agama Islam memiliki tujuan 

untuk mewujudkan adanya keselarasan, serta keseimbangan hubungan 

dengan  Alloh Swt, manusia, diri sendiri serta dengan makhluk lain. 

Dalam pembelajaran PAI terdapat prinsip-prinsip yang harus ada supaya 

pembelajaran PAI dapat berjalan lebih terorganisir. Diantaranya yaitu, 

perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, serta 

pengawasan pembelajaran.48 

a) Perencanaan 

 Perencanaan pembelajaran merupakan sebuah proses  

penentuan keputusan yang dilakukan secara rasional yang berisi 

menegenai tujuan-tujuan yang kemudian memenfaatkan segala 

potensi serta pembelajaran yang ada. Dalam hal ini, perencanaan 

pembelajaran memiliki peranan yang penting dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Proses perencanaan 

juga dapat dijadikan sebagi acuan agar nantinya proses 

pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas bisa berjalan secara 

efisien dan efektif. Perencanaan pembelajaran setidaknya harus 

mencantumkan tujuan 

 pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, sumber 

pembelajaran, serta penialaian hasil pembelajaran. Perencanaan 

 
48 Asep Abdul Aziz et al., “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Di Sekolah 

Dasar,” Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 9, no. 1 (2021): 63, 

https://doi.org/10.36667/jppi.v9i1.542. 
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pembelajaran dapat berupa rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), dan Silabus, dimana kedua hal tersebut harus menyesuaikan 

dengan kondisi peserta didik. 49  

Berikut beberapa perbedaaan materi mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Berbagai Jenjang Pendidikan. 

 Dalam setiap jenjang pendidikan, mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI)  memiliki karakteristik yang berbeda-beda, baik 

dari segi bobot  materi serta pendalaman  materi. Lingkup materi 

yang diajarkan di sekolah meliputi50 : 

(1) Hubungan manusia dengan Alloh Swt.  

(2) Hubungan manusia dengan manusia, serta  

(3) Hubungan manusia dengan makhluk lain (selain manusia) serta 

lingkungan. Dalam hal ini, ada berbagai macam aspek pokok 

yang dipelajari. 

(a)  Bidang Al-qur’an dan Hadits 

Dalam bidang ini, materi yang diajarkan mencakup 

menjelaskan hukum bacaan dan tajwid dalam ayat Al-

Qur’an, serta menjelaskan beberpa hadits. 

(b)  Bidang keimanan dan Aqidah Islam 

Dala hal ini, materi yang diajarkan mengenai konsep rukun 

iman dan islam. 

(c) Bidang Akhlak 

Dalam bidang ini, membahas mengenai apa saja yang 

termasuk dalam akhlak yang baik, serta akhlak yang buruk.  

 

 

 

 
49 Muhamad Herman et al., “Manajemen Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik,” Hikmah 19, no. 2 (2022): 271–80, 

https://doi.org/10.53802/hikmah.v19i2.370. 
50 Muh Haris Zubaidillah and M. Ahim Sulthan Nuruddaroini, “Analisis Karakteristik 

Materi Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Jenjang Sd, Smp Dan Sma,” ADDABANA: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam 2, no. 1 (2019): 1–11, https://doi.org/10.47732/adb.v2i1.95. 
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(d) Bidang hukum islam atau syari’ah islam. 

Dalam bidang ini, mempelajari menganai bagaimana 

menjelaskan konsep keagamaan yang berkaitan dengan 

masalah ibadah, serta muamalah. 

(e) Bidang Tarikh 

Dalam bidang ini, mejlaskan bagaimana perkembangan 

sejarah peradaban islam, serta peserta didik diharapkan dapat 

mengambil ibrah dan menerapkan di masa sekarang. 

Adapun pembelajaran PAI pada jenjang Sekolah Dasar (SD) 

secara keseluruhan  masih dalam lingkup materi Al-Qur’an 

Hadits, keimanan, akhlaq, fiqih, dan sejarah. Dalam hal ini, 

materi materi yang dibahas mencakup perwujudan dari 

keserasian, sebuah keselarasan, serta keseimbangan antara 

hubungan manusia dengan Alloh Swt (Hablum minalloh), 

hubungan manusia dengan manusia atau  dengan diri sendiri, 

mahkluk lainnya maupun dengan ingkungannya (hablum 

minannas).  

Secara garis besar mata pelajaran PAI pada tingkat Sekolah 

Dasar (SD), mengarahkan peserta didik pada sebuah pendekatan 

yaitu pendekatan tematik-integratif, namun tidak semua mata 

pelajaran diarahkan kepada pendeiakatan tersebut, ada  beberapa 

mata pelajaran yang dapat berdiri sendiri seperti PAI, dan 

PJOK.51 Ruang lingkup kajian materi berupa Al-Qur’an, akidah, 

fiqh/ibadah, SKI. .  

Metode yang dapat diterapkan dalam pembelajaran pada jenjang 

Sekolah Dasar (SD) diantaranya : 

(1) Metode Amtsal.  

Metode ini merupakan salah satu metode dengan memiliki ciri 

khas dengan mengumpamakan sesuatu yang belum jelas 

 
51 Aziz et al., “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Di Sekolah Dasar.” 
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kemudian dihubungakan dengan hal yang lebih sederhana52. 

Penerapan metode ini bisa di umpamakan dengan sesuatu yang 

berada di lingkungan kita, seperti gambar, foto, serta dengan 

suatu peristiwa.   

(2) Metode Kisah Qurani 

Metode ini dilakukan untuk menceritakan kisah sejarah tentang 

umat terdahulu yang berada di dalam Al-Qur’an. Antonio 

berpendapat bahwa kisah/storytelling merupakan salah satu 

metode yang cukup efektif digunakan dalam pembelajaran.53 

Penerapan metode kisah Qur’ani dalam pembelajaran juga akan 

membantu dalam pembentukan karakter islami peserta didik. 

(3) Metode Ibrah Mau’idzoh 

Metode ini merupakan salah satu bentuk metode yang 

mengajarkan kepada peserta didik untuk mengambil pelajaran 

dadi sebuah cerita sejarah atau peristiwa yang terjadi dimasa 

lampau. Hal ini dapat membantu peserta didik untuk 

membangunkan rasa kesadaran diri serta berpikir kritis. 

(4) Metode Targhib-Tarhib 

Metode targhib (imbalan) dan tarhib (hukuman) merupakan 

metode yang belih baik dilakukan darippada metode 

konvensional. Dalam sebuah penelitian di SDIT Atikah 

Musaddad tentang mata pelajaran Bahasa Arab yang dianggap 

sulit oleh peserta didik, terbukti setelah menerapkan metode 

targhib dan tarhib, peserta didik lebih antusias dan proses 

pembelajarn berjalan lebih baik54. 

 
52 Tati Haryati, Syahidin, Edi Suresman, “Model Pembelajaran Amtsal dan Implikasinya 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 5, no. 1 (2023) 
53 Muhammad Abdul Latif, “Pengembangan Metode Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Kisah Qurani Sebagai Media Penanaman Karakter Islami,” Idarah Tarbawiyah: Journal of 

Management in Islamic Education 2, no. 1 (2021): 21, https://doi.org/10.32832/itjmie.v2i1.3659.  
54 Syifa Nurlaila, Masripah, and Asep tutun Usman, “Penerapan Metode Pembelajaran 

Targhib (Imbalan) Dan Tarhib (Hukuman) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Arab (Penelitian Eksperimen Quasi Di Kelas III SDIT Atikah Musaddad Garut),” 

Jurnal PGMI UNIGA 01, no. 01 (2022): 35–40,  
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(5) Metode Uswah Hasanah  

Metode ini merupakan salah satu metode yang mengajarkan 

kepada peserta didik melalui bentuk sebuah contoh teladan yang 

dilakukan oleh orang tua pada saat mengajarkan agama kepada 

anak. Metode Uswah Hasanah dapat memberikan dampak yang 

cukup signifikan terhadap perubahan akhlakul karimah  peserta 

didik55.  

(6) Metode Hiwar Qur’ani 

Merupakan metode yang mengajarkan tentang bagaiman 

hubungan timbal balik yang dilakukan secara langsung oleh 

peserta didik. Dengan adanya komunikasi secara langsung 

secara dua arah yang dilakukan oleh peserta didik, bertujuan 

untuk saling mengambil kesimpulan, serta mengambil manfaat 

dari topik pembahasan yang dibahas.56 

Pembelajaran PAI pada tingkat Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) yang menggunakan kurikulum k13 akan mengarahkan  

peserta didik  pada proses bagaimana menanggapi suatu materi yang 

diajarkan dengan melakukan diskusi, serta berfikir kritis. Berikut 

beberapa kompetensi inti yang ada dalam  silabus pada tingkat 

SMP/MTs/SMPLB, sebagai berikut :57 

1) Menghargai serta menghayati ajaran agama islam yang 

dianutnya. 

2) Menghargai serta menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab  serta peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 

diri, dan baik dalam bersosialisasi dalam lingkungannya. 

 
55 Agus Samsudin, Andewi Suhartini, and Nurwadjah Ahmad EQ, “Implementasi Metode 

Uswah Hasanah Pada Pembelajaran Jarak Jauh Di MTs Al Azhar Tembongraja Salem Brebes,” 

Ta’dibuna: Jurnal Pendidikan Islam 10, no. 3 (2021): 337, 

https://doi.org/10.32832/tadibuna.v10i3.5002. 
56 Roy Sandra Yofa Zebua, Arif Setiawan, “ Tafsir Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Konsep 

Metode Pembelajaran”, Bandung : Google book, 2021, hlm.20 
57 Hendriyanto Bujangga, “Analisa Pembelajaran PAI Pada Sekolah Umum (Kajian Pada 

Pembelajaran PAI Tingkat SMP/MTs),” At-Ta’Dib: Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan Agama Islam 

14, no. 1 (2022): 35–47. 
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3) Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, serta prosedural) 

yang berdasar kepada rasa ingin tahu serta mengenai 

pengetahuan  mengenai teknologi, seni budaya. 

4) Mencoba, mengolah, serta menyaji dalam ranah yang konkret 

(menggunakan mengurai, serta merangkai, kemudian 

memodifikasi dan membuat)dan ranah abstrak (menulis, 

membaca, serta menghitung, menggambar, dan mengarang). 

Yang kemudian sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang memiliki sudut pandang yang sama. 

Secara universal, penggunaan silabus untuk SMP/MTs sederajat, 

memiliki point yang sama. Adapun hal yang membedakan adalah dalam 

penerapannya dimana, pada jenjang SMP materi yang dipelajari secara 

menyeluruh menjadi satu mata pelajaran yaitu PAI, sedangkan pada 

jenjang MTs materi yang diajarkan dibagi sesuai dengan bidangnya 

masing masing, seperti Akidah akhlak, fikih, Qur’an Hadits, serta SKI.  

Sedangkan pembelajaran PAI pada jenjang Sekolah Menengah 

Atas (SMA) peserta didik akan mempelajari materi secara lebih 

mendalam, serta ruang lingkup yang lebih luas. Guru diharapkan 

mampu membatu peseta didik untuk memahami dan mengarahkan  guna 

menambah khazanah keilmuwan peserta didik. Adapun model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru dapat menyesuaikan dengan 

materi yang disampaikan.  

Diantaranya metode kontekstual yang sangat mambantu peserta 

didik untuk lebih cepat memahami materi yang sedang dipelajari. 

Penerapan metode kontekstual dapat didukung dengan penayangan 

video, film,gambar, menampilkan sebuah cerita, atau hal yang 

mendukung serta masuh berkaitan dengan materi. Setelah proses 

penyampaian serta penjelasan  materi, guru diharapkan memberikan 

tugas kepada peserta didik untuk menjawab beberapa soal guna 

mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik mengenai materi 

yang telah disampaikan.  
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Dari perbedaan karakteristik pembelajaran mata pelajaran PAI 

ditingkat  SD, SMP, SMA, pemakaian kurikulum juga mempengaruhi 

bagaimana proses pembelajaran dikelas. Implementasi kurikulum PAI 

di sekolah umum juga harus didukung dengan beberapa hal yang cukup 

memadai. Dalam penerapan kurikulim disekolah umum, seorang guru 

harus bisa menelaah serta mengembangkan visi yang terdapat disalam 

kurikulum yang diterapkan, serta para guru diharapkan mampu 

menganalisis kekurangan serta kelebihan dari kurikulum tersebut. Ada 

beberapa faktor yang  mempengaruhi dalam penerapan kurikulum 

pembelajaran  PAI, diantaranya : 

1) Faktor guru/Tenaga Pendidik 

Guru adalah seorang pengdidik yang memiliki kemampuan 

mengajar dibidangnya serta berpengetahuan luas, sehingga tidak 

dapat dipungkiri bahwa guru menjadi hal yang terpenting dalam 

sebuah proses pembelajaran. Tugas guru selain memberikan 

wawasan kepada peserta didik, guru juga harus mempu mejadi 

tauladan bagi peserta didik. Guru juga diharapkan mampu 

membentuk karakter peserta didik agar dapat berkembang, serta 

memiliki akhlak yang baik, dan menjadi insan yang berbudi luhur. 

Terdapat beberapa hubungan guru dengan kulaitas pembelajaran, 

diantaranya ; 

a) Teacher formatif experience, berupa jenis kelamin, pengalaman, 

kelahiran guru, suku, latar belakang budaya dan adat istiadat, 

keadaan guru, asal guru, serta keluarganya tergolong mampu 

atau tidak. 

b) Teacher training experience, berupa pengalaman yang berkaitan 

dengan aktivitas serta latar belakang pendidikan guru, seperti 

pengalaman latihan professional, serta tingkat jabatan dalam 

bidanh pendidikan. 

c) Teacher Properties, merupakan semua yang berkaitan dengan 

sifat yang dimiliki oleh guru, baik sikap terhadap profesinya 
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terhadap siswa, kemampuan guru, serta pengelolaan dalam 

proses pembelajaran maupun merencanakan serta mengevaluasi 

pembelajaran. 

d) Faktor Orang Tua 

Orang tua merupakan salah satu faktor pendudkungh yang 

penting bagi peserta didik dalam lingkungan keluarga, serta 

berperan terhadap proses pembinaan, pengawasan, dan tanggug 

jawab yang mutlak terhadap peserta didik. 

e) Faktor Siswa/Pesrta didik 

Dalam jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) materi mata 

pelajaran PAI mencakup 4 pembahasan pokok yaitu : Qur’an- 

Hadits, Aqidah-Akhlak, Fikih, dan Tarikh/SKI (sejarah 

kebudayaan islam). Pokok bahasan materi tersebut, diajarkan 

menggunakan strategi atau metode pembelajaran yang sesuai. 

Dalam hal ini, seorang pendidik, ditutut tidak hanya menguasai 

materi pembelajaran, tetapi juga menyampaikan materi dengan 

cara yang menarik, tidak membosankan, serta mudah dipahami 

oleh peserta didik. 

 Menurut Arifin sebagaimana dikutip oleh Fitri 

Handayani, Uus Ruswandi, Bambang Samsul Arifin, 

mengatakan bahwa ada tiga aspek penilaian yang terdapat dalam 

tujuan pendidikan islam, yang kemudian akan direalisasikan 

melalui beberapa metode , yaitu : pertama, upaya dalam 

menjadikan peserta didik sebagai hamba Alloh Swt. yang 

memiliki iman dan taqwa. Kedua, memiliki nilai pendidikan 

yang berpedoman kepada Alqur’an dan Al-Hadits. Ketiga, dapat 

memotivasi serta menumbuahkan sikap disiplin kepada peserta 

didik yang berdasar kepada Al-Qur’an yang disebut pahala dan 

siksaan.58 

 
58 Fitri Handayani, Uus Ruswandi, and Bambang Samsul Arifin, "Pembelajaran PAI Di 

SMA: (Tujuan, Materi, Metode, Dan Evaluasi)", Jurnal Al-Qiyam, 2.1 (2021), pp. 93–101,  
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b) Pelaksanaan pembelajaran PAI 

Pelaksanaan pembelajaranialah sebuah proses belajar atau juga 

bisa dikatakan sebagai aktivitas dalam menyampaikan dan 

menjelaskan informasi dari guru terhadap peserta didik. Sedangkan 

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai 

pembelajaran dilakukan dengan adanya interaksi dari pendidik dan 

juga peserta didik dengan menggunakan sumber belajar pada 

lingkungan belajar sebagai proses belajar mengajar.59 Dalam 

pelaksanaan pembelajaran pendidik hendaklah menguasai beberapa 

metode pembelajaran yang menarik, guna mencapai hasil 

pembelajaran yang diharapkan. Selain itu, pendidik juga hendaknya 

menyiapkan media pembelajaran yang mendukung dengan materi 

pembelajaran yang akan disampaikan.  

c) Evaluasi pembelajaran PAI 

Menurut Mahrens dan Lahman dalam buku purwanto 

sebagaimana dikutip oleh Aidil Saputra dalam artikel jurnalnya 

yang berjudul Strategi Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, mengatakan bahwa evaluasi merupakan suatu proses yang 

terdiri dari tahap merencanakan, memperoleh serta meyediakan 

informasi yang sangat diperlukan untuk menentukan berbagai 

alternatif keputusan.60 Evaluasi dilakukan dengan tujuan agar 

nantimya proses pembelajaran berjalan secara sistematis, hal ini 

dilakukan untuk menentukan atau membuat keputusan sudah sejauh 

apa tujuan dari proses pembelajaran  yang telah dicapai.  

Berdasarkan permendikbud No.81 A Tahun 2013 membahas 

mengani istilah penilaian (assessment) terdiri dari 3 kegiatan, yaitu 

pengukuran, penilaian, serta evaluasi. Dalam hal ini, ketika aspek 

tersebut memiliki pembhasan yang berbeda, namun memiliki 

 
59 Yulia Syafrin et al., “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Educativo: 

Jurnal Pendidikan 2, no. 1 (2023): 72–77, https://doi.org/10.56248/educativo.v2i1.111. 
60 Saputra, “Strategi Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada SMP.” 
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keterkaitan. Proses pengukuranbmerupakan proses membandingkan 

hasil pengalaman dengan suatu kriteria atu ukuran. Sedangkan 

penilaian yaitu sebuah proses pengumpulan data informasi melalui 

tahap pengukuran, penafsiran, pendeskripsian, interpretasi, serta 

hasil penngukuran. Kemudian, proses evaluasi merupakan akhir 

dari pengambilan hasil keputusan berlandaskan hasil penialaian 

yang telah dilakukan.61   

B. Penelitian Lain Yang Relevan 

 Dalam penelitian ini, peneliti telah melakukan telaah pustaka untuk 

mengetahui dimana letak persamaan dan perbedaan penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti terdahulu, di antaranya beberapa penelitian sebelumnya 

yakni sebagai berikut : 

 Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Meysy Franisela dalam 

skripsinya yang berjudul “Penerapan Strategi Mnemonic Rhymes And Songs 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemrosesan Informasi Pembelajaran 

Tematik Di Kelas II SD”, Universitas Jambi, pada tahun 2019.62 

Mengungkapkan bahwa proses pembelajaran menggunakan  Strategi  

Mnemonic Rhymes and Songs mampu meningkatkan kemampuan pemrosesan 

informasi pembelajaran, atau disebut juga dengan model menghafal. Secara 

tidak langsung, hal ini dapat meningkatkan kemampuan memahami materi 

dengan mudah, meningkatkan hasil belajar, dan menjadikan siswa merasa 

menyenangkan saat belajar. Objek penelitian ini adalah pada peserta didik kelas 

II Sekolah Dasar.  

 Penelitian ini, memiliki perbedaan, Meysy Franisela mengungkapkan 

bahwa kendala yang dihadapi peserta didik karena adanya permasalahan dalam 

memproses informasi atau metode menghafal. Sedangkan persamaan dari 

penelitian ini terletak pada pemilihan macam strategi Mnemonik yaitu, 

 
61 Rina Febriana, “Evaluasi Pembelajaran”, Jakarta : Bumi Aksara, 2019, hal.10 

62 Meysy Franisela, “Penerapan Strategi Mnemonic Rhymes And Songs Untuk 

Meningkatkan Kemampuan",  Pemrosesan Informasi Pembelajaran Tematik Di Kelas II SD Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Jambi, 2019.  
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Mnemonic Rhymes And Songs, dimana peserta didik akan mengahafal diajak 

untuk mengingat sebuah materi dengan bantuan sebuah lagu. Objek penelitian 

yang dilakukan Meysy Franisela yaitu pada saat pembelajaran Tematik di kelas, 

sehingga melatarbelakangi penerepan Strategi Mnemonic Rhymes And Songs. 

Hasil dari penelitian ini,  diharapkan sekolah tersebut dapat menerapkan strategi 

Mnemonic Rhymes And Songs bukan hanya untuk meningkatkan kemampuan 

pemrosesan dalam belajar, tetapi dijadikan variasi dalam merancang 

pembelajaran yang baik. 

    Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Evi Veronika, Angga Setiawan, 

dan Wahyu Nugroho dalam artikel yang berjudul “Pengaruh Strategi Mnemonic 

Rhymes And Song Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas IV”, STKIP 

Trenggalek, pada tahun 202263, mengungkapkan bahwa penerapan  Strategi 

Mnemonic Rhymes And Songs, dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, 

serta memudahkan peserta didik dalam mengingat pembelajaran. Secara tidak 

langsung, hal ini dapat mempengaruhi terhadap kenaikan nilai dan pemahaman 

siswa terhadap materi yang sudah diajarkan.   

 Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Evi Veronika, Angga Setiawan, dan Wahyu Nugroho, yaitu menggunakan 

metode kuantitatif dalam melakukan uji coba terhadap peningkatan kemampuan 

belajar siswa, serta tahapan dalam penerapan strategi Mnemonic And Songs . 

Sedangkan persamaan penelitian ini, terletak pada latarbelakang masalah, 

dimana peserta didik dalam menerima pembelajaran seringkali merasa bosan, 

dan kurang adanya minat belajar. Objek penelitian yang dilakukan oleh Evi 

Veronika, Angga Setiawan, dan Wahyu Nugroho yaitu pada saat pembelajaran 

Matematika dikelas VI Sekolah Dasar. Hasil dari penelitian ini, setelah adanya 

uji coba penerapan strategi Mnemonic Rhymes And Songs, nilai peserta didik 

meningkat cukup baik, dan kemampuan peserta didik  terhadap pembelajaran 

matematika juga ikut meningkat. 

 
63 Evi Veronika, Angga Setiawan, dan Wahyu Nugroho, “Pengaruh Strategi Mnemonic 

Rhymes And Song Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas IV,” Jurnal Pendidikan Dewantara: 

Media Komunikasi, Kreasi dan Inovasi Ilmiah Pendidikan 8, no. 2 (1 Oktober 2022): 102–7. 
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Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Widya Maulina yang berjudul 

“Pengaruh Teknik Mnemonic Berbantuan Media Gambar Terhadap Hasil 

Belajar IPA Peserta Didik Kelas IV Di MIN 2 Lampung Selatan” Universitas 

Negeri Raden Intan Lampung pada tahun 202464, mengungkapkan bahwa 

penerapan teknik mnemonik dapat berpengaruh dengan baik terhadap 

kemampuan kognitif siswa, serta menngkatkan kemampuan otak untuk 

mengingat, menggabungkan kata-kata, serta ide dan khayalan. Penelitian ini, 

memiliki perbedaan, Widya Maulina lebih memfokuskan terhadap metode 

mnemonik dengan bantuan Media Gambar, sehingga peserta didik mampu 

mengombinasikan antara fakta dengan gagasan secara jelas melalui media 

gambar.  

Sedangkan persamaan penelitian ini, terletak pada latarbelakang 

masalah, dimana peserta didik kurang adanya motivasi dan minta dalam proses 

pembelajaran, serta cepat sekali lupa terhadap materi yang sudah diajarkan.  

Hasil penelitian ini diharapkan peserta didik lebih termotivasi dalam belajar, 

mudah mengingat, dan tujuan pembelajaran tercapai. Objek penelitian ini 

memfokuskan pada pembelajaran IPA di sekolah MIN 2. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Yunita Indriani Dewi yang 

berjudul “Implementasi Strategi Mnemonic Akronim Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran SKI Kelas VIII Mts NU 

Matholi’ul Huda Bakalankrapyak Kaliwungu Kudus” Institut Agama Islam 

Negeri Kudus pada tahun 202365, mengungkapkan bahwa impelemntasi 

strategi mnemonik dengan  metode akronim sangat membantu siswa kelas VIII 

dalam menghafal dan mengingat materi mata pelajaran SKI.  

Dalam penelitian tersebut diberikan contoh singkatan dengan strategi 

mnemonik yang diajarkan kepada peserta didik seperti SUSI yang  berarti Said 

bin Husein dari keturunan Syi’ah ismailiyah yang merupakan pendiri dinasti 

 
64Widya Maulina, “Pengaruh Teknik Mnemonic Berbantuan Media Gambar Terhadap Hasil 

Belajar IPA Peserta Didik Kelas IV Di MIN 2 Lampung Selatan” Universitas Negeri Raden Intan 

Lampung, 2024 
65 Yunita Indriani Dewi, “Implementasi Strategi Mnemonic Akronim Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran SKI Kelas VIII Mts NU Matholi’ul Huda 

Bakalankrapyak Kaliwungu Kudus” Institut Agama Islam Negeri Kudus,  2023. 
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Dinasti Fathimiyah dan beberapa contoh singkatan lainnya. dalam penelitian 

ini memiliki perbedaan dalam hal pemilihan metode  mnemonik yaitu 

Akronim, dimana nantinya seorang pendidik akan mengajar dengan 

menyelipkan singkatan-singkatan yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 

Kemudian subjek dalam penelitian ini difokuskan pada kelas VIII jenjang  

Madrasah Tsanawiyah (Mts).  

Sedangkan persamaan dalam penelitian ini terletak pada latar belakang 

masalah penerapan strategi mnemonik yaitu, kurangya ketertarikan terhadap 

mata pelajaran SKI dan sulit menghafal serta mengingat pembelajaran sejarah 

juga  kurangnya semangat belajar peserta didik. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat membantu peserta didik dalam memahamai dan mengingat 

pembelajaran sejarah supaya lebih menyenagkan. Selian itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi pemilohan strategi mengajar bagi para 

pendidik. 

Penelitian-penelitian diatas menjadi dasar kajian pustaka penulis untuk 

melakukan penelitian. Penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

Strategi Mnemonik, dapat dijadikan sebagai sarana atau upaya seorang guru 

dalam membantu meningkatkan pembelajaran, serta dapat mengatasi 

permasalahan dalam proses pembelajaran, dan meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Khususnya Strategi  Mnemonic Rhymes And Songs.   

Namun, dari uraian karya-karya tulis diatas baik Skripsi maupun 

artikel, belum ada yang mengupas tentang strategi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Tingkat Sekolah Menengah Atas menggunakan Strategi 

Mnemonic Rhymes And Songs, pada masa sekarang
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian lapangan (field 

research) dimana peneliti melakukan penelitian lagsung ke lapangan dengan 

melihat fakta dan realita yang terjadi secara langsung, dan  dilakukan secara 

sistematis dan mendalam. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang dilakikan 

dengan cara mendeskriosikan atau menjelaskan seara holistik serta 

mendalam terhadap subjek/partisipan dengan menggunakn sebuah konteks 

khususpada latar yang alamiah serta dengan memanfaatkan metode yang 

alamiah juga.66  

Pada hakekatnya penelitian dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif termasuk kedalam penelitian naturalistic inquiry, dimana dalam 

penelitian ini memerluikan manusia sebagai instrumen penelitiannya karena 

manusia  yang termasuk dalam syarat muatan naturalistik, dalam hal ini 

peneliti perlu memliki sifat adaptif serta memahami sepenuhnya terhadap 

keadaan soaial yang diahadapinya, dengan menggunakan metode 

wawancara, observasi, baik observasi partisipasi, analisis dokumen, 

kepustakaan, serta dokumentasi nyata (concrete documentation).67 

Alasan peneliti memilih menggunakan metode kualitatif  karena 

pembahasannya berupa penjelasan dan penjabaran dari objek itu sendiri, 

serta menurut peneliti akan lebih mudah jika mendapatkan data yang berupa 

fakta di lapangan. Sebuah penelitian yang peneliti lakukan berupaya untuk 

mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan dari penerapan strategi Mnemonic 

Rhymes And Songs di SMA N 1 Ajibarang Banyumas. 

 

 

 
66 Amtai Alaslan and others, Penelitian Metode Kualitatif, 2023  
67 Zuhri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, ( Makassar : Syakir Media Press, 2021 ), hlm.43 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian. 

Tabel 1.1  keterangan waktu penelitian 

Tempat Tanggal Objek Keterangan 

SMA N 1 

Ajibarang 

29-Agustus-

2024 s/d 12-

September-

2024 

Strategi 

Pembelajaran 

PAI 

Observasi 

Pendahuluan 

SMA N 1 

Ajibarang 

27-Desember-

2024 s/d 17-

Februari-2025 

Strategi 

Pembelajaran 

PAI 

Riset Penelitian 

individu pertama  

SMA N 1 

Ajibarang 

14-01-2025 s/d 

14-03-2025 

Strategi 

Pembelajaran 

PAI 

Riset Penelitian 

individu ke-2 

 

Penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan sebuah informasi serta 

gambaran yang lebih mendalam bagaimana pelaksanaan dari Strategi 

Mnemonic Rhymes And Songs dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMA N 1 Ajibarang. Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 

Ajibarang, yang berada di Jl. Raya Pancurendang Kec. Ajibarang (53163), 

Kabupaten Banyumas. Alasan peneliti memilih sekolah ini sebagai tempat 

penelitian, karena  sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah yang 

favorit di Kecamatan Ajibarang yang memiliki banyak prestasi baik 

akademik maupun non akademik.  Di sisi lain, strategi pembelajaran yang 

diterapkan dalam pembelajaran PAI menarik untuk diteliti. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 29 Agustus sampai 12 September 2024. 

Beberapa alasan peneliti memilih SMA N 1 Ajibarang sebagai tempat 

penelitian adalah sebagai berikut : 

a. SMA N 1 Ajibarang merupakan sekolah yang berstatus negeri pada 

jenjang SMA  di wilayah Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. 

b. SMA N 1 Ajibarang termasuk dalam kategori sekolah favorit. 
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c. SMA N 1 Ajibarang, walaupun sekolah yang berstatus negeri, tetapi 

sangat memperhatikan dalam bidang keagamaan, sopan santun serta 

pembiasaan akhlak yang baik. 

d. SMA N 1 Ajibarang sering direkomendasikan oleh  pemerintah Provinsi 

sebagai sekolah untuk kegaiatan studi banding dengan sekolah lain. Hal 

ini dikarenakan sekolah SMA N 1 Ajibarang memiliki program 

pembiasaan yang konsisten diterapkan, yaitu program 30 menit bersama 

SMANA.  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

penelitian ini menggunakan penelitian situasi sosial (social 

situation) atau tidak menggunakan sebuah istilah populasi. Dimana dalam 

hal ini terdapat 3 elemen yakni : pelaku, tempat, serta adanya aktivitas di 

dalamnya. Dalam hal ini objek penelitiannya adalah Strategi Mnemonic 

Rhymes And Songs dalam pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI).  

Subjek penelitian meliputi guru yang mengajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, peserta didik kelas XI-1 dan XI-4, serta Kepala 

sekolah SMA N 1 Ajibarang.. Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti 

menggunakan metode penelitian purposive sampling , atau cara memilih 

sebuah subjek penelitian yang sesuai dengan tujuan dari penelitian tersebut. 

Diantaranya sebagai berikut : 

a. Beberapa peserta didik kelas (XI) : 

1) Widya safriana kusuma wardhani  (XI-1) 

2) Afifah Sekar Agustin (XI-1) 

3) Aliya Rahmi Safiyyul Aini (XI-1) 

4) Salsa Khayyu Felita (XI-4) 

b. Bapak Saidan, S.Pd., selaku kepala sekolah SMA N 1 Ajibarang 

c. Ibu Fatkhatul Mar’ah, M.Pd., selaku guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) 
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D. Teknik  Pengumpulan Data 

Teknik  pengumpulan data merupakan sebuah cara atau langkah 

dalam proses pengumpulan data. Penelitian ini tidak akan mendapatkan data 

yang dibutuhkan jika peneliti tidak melakukan proses pengumpulan data. 

Dalam penelitian kualitatif terdapat dua jenis data, data primer dan data 

sekunder.  

Dalam mencari data ( biasanya berupa berbagai informasi yang 

didapat) penelitian kualitatif, terdapat berupa sebah tulisan, rekaman dengan 

narasumber, sesi dokumentasi, amhka, dan bisa dalm bentuk data lain yang 

sekiranya bisa di transfusikan menjadi sebuah teks, semua data tersebut 

dapat berupa hasil dari survei, observasi, wawancara, pengambilan gambar 

(dokumentasi), rekaman dengan narasumber, hasil evaluasi, serta 

sejenisnya.  

Dalam hal ini harus memperhatikan tiga aspek pokok dalam 

mengumpulkan data informasi dalam penelitian kualitataif : (1) perspektif, 

(2) tekstualisasi, serta (3) kebermaknaan68. Adapun metode pengumpulan 

data yang peneliti gunakan adalah metode triangulasi data, yaitu : 

1. Observasi  

Observasi merupakan metode pengamatan yang mencatat 

keadaan/gejala yang diamati.69 Observasi atau lebih dikenal dengan 

istilah pengamatan, merupakan salah satu dasar dari berbagai jenis 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, khususnya dalam bidang 

ilmu sosial serta ilmu yang berkaitan dengan perilaku manusia.70 

Observasi merupakan metode yang dipakai dengan mengamati 

gejala  fenomena-fenomena yang diteliti. Pada penelitian  ini, peneliti 

 
68 Suyitno, "Analisis Data Dalam Rancangan Penelitian Kualitatif", Akademika, 18.1 

(2020), pp. 49–57  
69 Eko Haryono, “Metodologi Penelitian Kualitatif Di Perguruan Tinggi Keagamaaan 

Islam,” E-Journal an-Nuur: The Journal of Islamic Studies 13 (2023): 1–6. 
70 Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian 

Kualitatif Di Bidang Kesehatan Masyarakat,” JURNAL ILMIAH KESEHATAN MASYARAKAT : 

Media Komunikasi Komunitas Kesehatan Masyarakat 12, no. 3 (2020): 145–51, 

https://doi.org/10.52022/jikm.v12i3.102. 
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menggunakan metode observasi non-partisipan dimana peneliti hanya 

meneliti dan mengamati tanpa ikut berpartisipasi menjadi bagian dari 

kelompok yang diteliti..  

Metode ini, dilakukan untuk memperoleh data secara langsung 

terkait pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 

Ajibarang. Pengumpulan data dengan teknik observasi dilakukan 

dengan melalukan pengamatan terhadap subjek yang diteliti secara 

langsung, berupa tindakan, sikap, serta pembicaraan serta interaksi yang 

terjadi antarpersonal.   

2. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu tehnik pengumpulan data dalam 

metode kualitatif yang harus dilakukan oleh peneliti. Wawancara adalah 

sebuah proses dimana di dalamnya terdapat kegiatan interaksi dan 

komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, dengan adanya  

kesediaanya serta dalam setting yang alamiah, dengan arah pembicaraan 

yang mengacu pada sebuah tujuan peneliti yang telah ditetapkan untuk 

mendapatkan informasi sedetail mungkin dari orang yang di 

diwawancara.71 Dalam proses wawancara, peneliti harus 

mengedepankan  sebuan trust sebagai landasan utama bagi peneliti 

dalam proses memahami konsep yang dibahas.  

Peneliti melakukan wawancara dengsn beberapa pihak sekolah di 

SMA N 1 Ajibarang mengenai penerapan, pengaruh, hambatan serta 

solusi mengenai implementasi Strategi Mnemonic Rhymes And Songs di 

SMA N 1Ajibarang. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersifat, 

semistruktur yang artinya bahwa wawancara yang dilakukan sesuai 

dengan panduan wawancara dan adapula yang wawancara yang 

pertanyaannya diluar panduan wawancara, mengikuti alur pembahasan 

narasumber. Adapun rincian wawancara yang dilakukan peneliti sebagai 

berikut : 

 
71 MA Dr. Umar Sidiq, M.Ag Dr. Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di 

Bidang Pendidikan, Journal of Chemical Information and Modeling, vol. 53, 2019,  
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a. Wawancara dengan peserta didik yang dilakukan secara bertahap 

dengan mengambil sempel sebanyak tiga peserta didik yang aktif 

dalam pembelajaran, serta memiliki progres pembelajaran yang baik 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada tanggal 

30 Agustus 2024. Wawancara dengan peserta didik menanyakan 

beberapa hal mengenai  bagaiamana pengaruh proses pembelajaran 

yang berlangsung dalam kelas dengan menerapkan Strategi 

Mnemonic Rhymes And Songs  yang di terapkan oleh Ibu Fatkhatul 

Mar’ah, M.Pd. Durasi wawancara berlangsung selama 15-20 menit. 

b. Wawancara dengan Ibu Fatkhatul Mar’ah, M.Pd. selaku guru mata 

pelajaran PAI yang menerapkan strategi Mnemonic Rhymes And 

Songs  dalam proses pembelajaran. Wawancara dilakukan sebanyak 

dua kali pada tanggal 30 Agustus 2024 dan 2 September  2024. Pada 

awal tanggal 30 Agustus 2024 berlangsung selama 17 menit 

membahas tentang bagaimana awal penerapan strategi Mnemonic 

Rhymes And Songs  sebagai salah satu cara agar suasana 

pembelajaran tidak membosankan, serta siswa mampu mengingat 

materi yang diajarkan minggu lali.  

Kemudian wawancara yang kedua pada tanggal 2 September 

2024 berlangsung selama 20 menit membahas mengenai bagaimana 

cara menerapkan strategi Mnemonic Rhymes And Songs  pada proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas. Informasi 

yang didapat peneliti yaitu bahwa penerapan strategi Mnemonic 

Rhymes And Songs  sebagai salah satu cara untuk mengingatkan 

kembalimemori peserta didik mengenai materi minggu lalu dengan 

cara mengajak bersama-sama peserta didik untuk menyenyukan 

kembali lagu yang sudah dibuat oleh guru yang berisi materi 

pembelajaran PAI atau menyanyikan lagu yang masih dalam konteks 

materi. Dari penjelasan tersebut, peneliti juga diajak langsung untuk 

melihat suasana pembelajaran dikelas ketika pembelajaran sedang 

berlangsung. Walaupun memang mereka sudah mengunjak masa 



44 
 

 
 

SMA tetapi, pembelajaran dengan diselingi lagu cukup efektif 

diterapkan, sebagai selingan pada proses pembelajaran.  

3. Dokumentasi  

Selain pengumpulan data dengan observasi dan wawancara, 

peneliti juga melakukan pengumpulan dokumen-dokuemn berupa fakta 

yang ada di lapangan sebagai alat untuk memperkuat data informasi 

yang peneliti cari. Definsi dokumentasi berasal dari kata dokumen, 

sedangkan dalam bahasa Belanda disebut dengan istilah Document 

sedangkan penjelasan lengkap mengenai dokumentasi yaitu sebuah 

wahana informasi, data yang telah terekam atau sudah dimuat di dalam 

wahana tersebut, beserta maknanya yang kemudian informasi tersebut 

digunakan untuk belajar, sebagai sebuah kesaksian, penelitian, serta 

rekreasi dan sejenisnya.72 

Dalam hal ini peneliti akan mengkaji dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan topik pembahasan berupa surat, arsip foto, silabus, 

bahan ajar yang digunakan, serta video, maupun rekaman hasil 

wawancara dengan pihak-pihak sekolah di SMA N 1 Ajibarang.  

E. Teknik  Analisis Data 

Analisis data merupakan sebuah sistematis data yang didapat dari 

hasil wawancara, sebuah catatan lapanagan, serta bahan-bahan lain, 

kemudian menjadi mudah dipahami oleh orang lain, dan dapat dijadikan 

sebuah panduan informasi oleh khalayak umum.73  Dalam proses analisis 

data kualitataif peneliti harus memahami konsep serta teori hingga 

penggunaan dalam proses penelitian, sehingga data yang nantinya akan 

dikumpulkan dapat sesuai dengan informasi yang dibutuhkan.  

Dalam penelitian ini, peneliti menjabarkan semua data penelitian 

menggunakan sebuah analisis data model Miles dan Huberman. Penelitian 

 
72 Purwono, "Konsep Dan Definisi Dokumentasi"’, Evaluation, 2022, hlm.16  
73 Annisa Rizky Fadilla and Putri Ayu Wulandari, “Literature Review Analisis Data 

Kualitatif: Tahap Pengumpulan Data,” Mitita Jurnal Penelitian 1, no. No 3 (2023): 34–46. 
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dengan model ini, meliputi beberapa tahapan yang harus dialkukan oleh 

peneliti, diantaranya tahap reduksi data, penyajian data, serta kesimpulan.  

1) Reduksi Data 

Reduksi dapat diartikan sebagai merangkum atau memilih hal-hal 

yang diperlukan dalam penelitian. Reduksi data, menyediakan beberapa 

data informasi yang akan menjadi panduan pokok oleh peneliti, namun 

hanya bisa diambil yang sesuai dengan topik penelitian. Dalam tahapn 

reduksi data, akan memberikan sebuah gambaran yang lebih detail dan 

jelas, sehingga hal ini akan sangat membantu serta mempermudah 

dalam penelitian selanjutnya. 

Dalam mereduksi data, perlu adanya pengetahuan yang cukup, 

kecerdasan serta keda;aman pemahaman yang cukup. Bagi peneliti baru 

tahapan mereduksi data dapat meminta bantuan kepada teman maupun 

orang lain yang dianggap menguasai dalam bidang tersebut. Melalui 

sebuah diskusi yang dilakukan peneliri dengan bantuan teman atau 

oarnag yang menguasai, diharapkan dapat mengembangkan wawasan 

bagi peneliti.  

Setelah melakukan penelitian di lapangan serta memperoleh 

informasi dan berbagai data, tahap selanjutnya peneliti harus mereduksi 

data yang telah diperoleh memilih mana yang dianggap penting dan 

tidak. Data yang diambil, berupa data yang berhubungan terhadap 

penelitian yang dilakukan atau berfokus terhadap informasi mengenai 

Strategi Mnemonic Rhymes And Songs  yang diterapkan di SMA N 1 

Ajibarang Banyumas. 

2) Penyajian Data  

  Data yang sudah melalui proses reduksi kemudian akan di 

ambil yang paling cocok dengan fokus penelitian. Dalam penelitian 

kualitatif penyajian  data dapa berupa sebuah uraian singkat atau 

biasanya berupa teks yang bersifat naratif. Salah satu tujuan dari 

penyajian data adalah untuk mempermudah proses tahapan selanjutnya 

yaitu penarikan kesimpulan. 
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3) Penarikan Kesimpulan 

  Dalam menarik kesimpulan perlu adanya kumpulan data yang 

sudah valid dan bersifat konsisten, dengan begitu sebuah kesimpulan 

yang diambil dapat menjawab semua rumusan permasalahan yang ada. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Implementasi Strategi Mnemonic Rhymes And Songs Dalam Pembelajaran 

PAI 

Setelah peneliti melakukan penelitian di SMA N 1 Ajibarang dengan 

menggunakan metode wawancara, observasi, serta dokuemntasi berikut akan 

dipaparkan hasil wawancara, observasi serta dokumentasi terkait impelemntasi 

strategi mnemonic rhymes and songs dalam  pembelajaran PAI di SMA N 1 

Ajibarang. Hal ini didasarkan kepada kondisi peserta didik yang kurang 

antusias pada saat pembelajaran PAI berlangsung. Sedangkan guru dituntut 

untuk menyampaikan materi kepada peserta didik dengan jelas, dan mudah 

dipahami oleh peserta didik. Berlandaskan hal tersebut, akhirnya guru 

menerapkan strategi mnemonic rhymes and songs ini, atau lebih dikenal dengan 

jembatan keledai.74 Dalam menerapkan strategi mnemonic rhymes and songs 

pada pembelajaran PAI terdapat beberapa tahapan serta persiapan yang harus 

dilakukan oleh guru terlebih dahulu. Diantaranya menyiapkan materi 

pembelajaran, menyiapkan lagu yang akan di nyanyikan, serta menyanyikan 

bersama-sama. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA N 1 

Ajibarang selama kurang lebih dua bulan mengenai penerapan strategi 

Mnemonic Rhymes And Songs  dalam pembelajaran PAI, peneliti memperoleh 

data sebagai berikut.  Sebelum pembelajaran dilakukan guru menyiapkan  

materi yang akan dipelajari dengan membuat modul ajar, serta didukung dengan 

adanya bahan ajar lainnya seperti buku paket.  

1. Menyiapkan materi yang akan dihafalkan  

Salah satu tahapan sebelum guru mengimplementasikan strategi mnemonik 

dalam pembelajaran, guru akan terlebih dahulu menyiapkan materi yang 

nantinya akan dikaitkan dengan lagu pada saat pembelajaran. Materi 

 
74 Octa Pratama Putra, “Studi Interpretatif Fenomenologi : Penggunaan Strategi Mnemonik 

Sebagai Sarana Pembelajaran Bahasa Inggris Perguruan Tinggi” 07, no. 01 (2024): 5071–82. 
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tersebut disiapkan dalam bentuk modul, maupun buku paket yang 

mendukung pembahasan materi yang akan disampaikan. Berikut modul 

yang dibuat sebagai panduan dalam berlangsungnya pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam sebuah pembelajaran perlu adanya sebuah acuan juga rancangan 

yang perlu disipakan oleh pendidik sebelum memulai pembelajaran. 
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Adapun hal tersebut dapat berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

ataupun modul ajar. Penyusunan rencana pembelajaran merupakan salah 

satu aspek terpenting yang harus guru lakukan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Ada beberapaaspek penting yang perlu diperhatikan dalam 

penyusunan rencana pembelajaran, diantaranya berupa pemilihan metode, 

model, serta pembelajaran  yang akan digunakan. Hal ini juga dijelaskan 

oleh Kasna Gustiansyah, Nur Maulidatis Sholihah, dan Wardatuz Sobri 

dalam artikel jurnalnya dipaparkan bahwa penyusunan RPP dapat 

mempermudah jalannya pembelajaran serta merupakan sarana dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, seorang pendidik juga perlu 

memiliki kemampuan yang kompeten dalam mengajar, kompeten dalam 

membuat perencanaan KBM yang kreatif sehingga peseta didik lebih aktif 

dan bersemangat dalam pembelajaran.75 Adapun sekolah yang menerapkan 

kurikulum merdeka, pendidik di tuntut untuk membuat modul ajar sebagai 

panduan dalam pembelajaran. Modul ajar merupakan salah satu perangkat 

pembelajaran yang berlandaskan pada kurikulum yang berlaku yang 

kemudian diaplikasikan dengan adanya tujuan untuk mencapai suatu 

standar kompetensi yang kemudian di tetapkan.76 Modul ajar memiliki 

peran yang penting bagi seorang pendidik untuk membantu dalam 

merancang pembelajaran.  

2. Menyiapkan lagu yang dikaitkan dengan materi  

Dalam memilih lagu yang akan dinyanyikan, guru lebih menerapkan lagu 

yang sudah umum serta dikenal oleh peserta didik, serta menyanyikan 

secara langsung dan jarang menyiapkan terlebih dahulu. Observasi yang 

telah dilakukan oleh peneliti, selama proses pembelajaran PAI, yaitu 

mengamati bagaimana implementasi strategi pembelajaran  Mnemonic 

Rhymes And Songs diterapkan dalam proses pembelajaran berlangsung. Ada 

 
75 Gustiansyah, Kasna, Nur Maulidatis Sholihah, and Wardatuz Sobri. "Pentingnya 

Penyusunan RPP untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa dalam Belajar Mengajar di 

Kelas." Idarotuna: Journal of Administrative Science 1, no. 2 (2020): 81-94. 
76 Salsabilla, Irmaliya Izzah, Erisya Jannah, and Juanda Juanda. "Analisis modul ajar 

berbasis kurikulum merdeka." Jurnal Literasi Dan Pembelajaran Indonesia 3, no. 1 (2023): 33-41. 
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beberapa tahapan dalam melaksanakan Mnemonic Rhymes And Songs, guru 

menjelaskan materi PAI yang akan dibahas, kemudian selama proses 

pembelajaran guru akan memberikan pancingan-pancingan dalam bentuk 

lagu yang berisi materi yang sedang dibahas, kemudian peserta didik akan 

diajak untuk menyanyikan secara bersama-sama dengan cara mengulang-

ulang bersama guru selama pembelajaran. Lagu yang dinyanyikan tidak 

terlalu panjang, karena hanya sebagai pancingan agar peserta didik mampu 

mengingat kembali materi yang telah diajarkan. Proses pemilihan lagu 

dilakukan secara spontan oleh guru, dimana lagu tersebut memang 

berkaitan dengan pembahasan yang sedang di sampaikan.77 

“Biasanya saya kalau di kelas saya seringnya mengaitkan lagu yang 

berkaitan dengan materi secara langsung, jarang terencana. Tapi lagunya 

masih berkaitan dengan materi, biasanya saya kait-kaitkan dengan 

materi. Misalnya lagu yang berkaitan dengan materi narkoba, kemudian 

lagu yang berkaitan dengan dakwah nabi Muhammad, sebagai 

pengingat biasanya saya kaitkan dengan lagu yang sudah masyhur 

seperti kisah rosul. Pernah sesekali saya rencanakan, tapi itu ngga sering 

mba, pernah merencanakan saya nanti dikelas nanti nyanyi ini, nyanyi 

itu, tapi itu kebetulan karena saya sibuk banget karena harus ada tamu 

kunjungan atau apa gitu mba, jadi saya tidak terlalu merencanakan 

banget, kecuali kalau memang lagi waktunya agak santai itu mungkin 

saya bisa, tapi kalau mungkin selama waktu itu saya sedang sibuk saya 

seringnya langsung saja gitu mengaitkan lagu yang masih berkaitan 

dengan materi. Jadi pada intinya, kalau direncanakan saya pernah, tapi 

itu ngga sering jarang sekali mba.”78 

Wawasan serta kemampuan yang kompeten dalam suatu bidang dapat 

membantu seseorang untuk melakukan sesuatu lebih maksimal. Selain itu, 

Mudasir juga mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan yang dimiliki 

oleh seorang pendidik ditutut untuk terkoneksi dengan situasi dalam 

pembelajaran. Adapun maksud dari penjelasan tersebut adalah seorang 

pendidik dengan gaya kepemimpinanya harus mampu mengembangkan 

dalam penerapannya serta menciptakan suasana pembelajaran yang efektif 

 
77 Hasil Observasi penelitian di SMA N 1 Ajibarang Banyumas, Pada tanggal 4 November 2024 
78 Wawancara dengan Ibu Fatkhatul Mar’ah, pada tanggal 6 Februari 2025, pukul 08.46 
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serta efisien.79 Pemilihan lagu yang dilakukan secara langsung, 

menunjukkan bahwa pendidik memiliki wawasan serta referensi lagu yang 

cukup banyak untuk diterapkan dalam pembelajaran yang menerapakan 

strategi mnemonic rhymes and songs. 

Sebagai pendidik perlu adanya kreativitas serta inovasi baru dalam 

menyampaikan pembelajaran terhadap peserta didik. salah satunya dengan 

menerapkan strategi pembelajaran  mnemonic rhymes and songs yang 

diaplikasikan secara langsung dengan memperkaya referensi lagu juga 

kreativitas dalam mengimepelementasikannya. sebuah kreativitas dapat 

meningkatkan serta menciptakan imajinasi juga fantasi seseorang. Hal ini 

juga sesuai dengan pembahasan yang dipaparkan dalam  artikel penelitian 

yang disusun oleh Hakop Walangado, Nurmilasari Djau dimana artikel ini 

menjelaskan menganai sebuah kreativitas yang dapat mendukung pola pikir 

serta imajinasi seseorang. Kreativitas merupakan sebuah kemampuan yang 

menggambarkan terhadap kelancaran, keluwesan serta orisinalitas dalam 

berpikir juga sebuah kemampuan untuk mengolaborasikan suatu gagasan.80  

Beliau juga menambahkan bahwa : 

“Terkadang saya juga mencari referensi lagu yang masih berkaitan 

dengan materi kemudian kita tampilkan dengan pengeras suara, 

seperti lagu yang berkaitan dengan para tokoh, lagu yang berkaitan 

dengan dakwah nabi, dan kadang kita juga bisa me mix nya dengan 

lagu zaman sekarang kemudian kita ganti liriknya dengan materi 

yang sudah berkaitan, tapi saya spontan saja mba tiba-tiba 

menyanyikan lagu tersebut.”81 

Sarana prasarana yang memadai sangat membantu dalam proses  

pembelajaran. Selama pembelajaran berlangsung, pendidik hendaknya 

menggunakan alat bantu yang sesuai dengan materi yang sedang diajarkan. 

 
79 Mansyur, Abd Rahim, and Andi Bunyamin. "Wawasan kepemimpinan guru (teacher 

leadership) dan konsep guru penggerak." Education and Learning Journal 2, no. 2 (2022): 101-

109. 
80 Walangado, Hakop, and Nurmilasari Djau. "Pelatihan Mengaransemen Lagu Untuk 

Meningkatkan Kreatifitas Mahasiswa Jurusan PGSD UNG." Dikmas: Jurnal Pendidikan 

Masyarakat dan Pengabdian 2, no. 3 (2022): 773-784. 
81  Wawancara dengan Ibu Fatkhatul Mar’ah pada tanggal 6 Februari 2025, pukul  08.45 
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Seperti halnya penggunaan pengeras suara untuk mendukung implementasi 

strategi mnemonic rhymes and songs. Sesuai dengan penjelasan dari 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 mengenai sarana yaitu 

sebuah perangkat pembelajaran portabel serta prasarana merupakan suatu 

sarana dasar untuk menyelenggarakan fungsi sekolah.82 Adapun sarana 

pendidikan meliputi gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta media 

pembelajaran, infrasrtuktur meliputi kebun, taman, ladang, jalan menuju 

sekolah, dan lain sebagainya. Banyak sekali media pembelajaran yang dapat 

dijadikan sebagai alat bantu dalam pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik materi yang diajarkan. Dalam hal ini, pembelajaran dengan 

menerapkan strategi mnemonic rhymes and songs guru dapat memilih 

penggunaan sarana yang sesuai dengan materi yang diajarakan, seperti 

penggunaan speaker serta layar proyektor. 

Pada saat penelitian, peneliti juga mengamati secara langsung 

bagaimana implementasi dari strategi mnemonic rhymes and songs  ini 

diterapkan. Observasi  pertama dilakukan pada tanggal 6 Januari 2025 kelas 

XI-I pukul 08.00 WIB. Pada saat itu, materi yang dibahas mengenai 

pentingnya berdakwah, materi tersebut dijelaskan oleh guru mengenai 

kewajiban umat muslim untuk berdakwah, serta memahami tujuan dakwah 

yang dilakukan. Dalam pembelajaran tersebut, guru menyebutkan salah satu 

contoh dakwah yang dilakukan oleh nabi Muhammad SAW pada saat 

berdakwah kepada kerabatnya dan para sahabatnya. Kemudian ditengah 

pembelajaran guru mengaitkan lagu yang masih berkaitan dengan materi 

yang dibahas yaitu lagu tentang kisah sang rosul. Secara spontan pada saat 

itu, peserta didik menyanyikan bersama-sama sampai akhir lagu, namun 

pada saat menyanyikan ke dua kalinya guru menyambungkannya dengan 

pengeras suara, sehingga anak lebih bersemangat ketika bernyanyi. Guru 

menjelaskan bahwa lagu tersebut menggambarkan mengenai perjalanan 

 
82 Anggraeni, Erina Putri, and Joko Pamungkas. "Sarana dan prasarana lembaga dalam 

menciptakan potensi pengembangan seni anak usia dini." Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini 7, no. 1 (2023): 85-93. 
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hidup  nabi Muhammad SAW yang penuh dengan tantangan dan cobaan 

dari Alloh SWT. selain itu lagu tersebut juga mengandung pesan moral 

seperti keteguhan, rasa ikhlas, serta sabar dalam menghadapi segala 

rintangan.83 Lirik lagu yang dinyanyikan  

Dua bulan di kandungan, Wafat ayahandanya 

Tahun gajah dilahirkan, Yatim dengan kakeknya 

Sesuai adat yang ada, disusui Halimah 

Enam tahun usianya, Wafat Ibu tercinta 

Inilah Kisah Sang Rasul yang penuh suka duka yang penuh Suka duka 

Delapan tahun usia, Kakek meninggalkannya 

Abu thalib pun menjaga, Paman paling membela 

Saat kecil menggembala, Dagang saat remaja 

Umur dua puluh lima, Memperistri Khadijah 

Inilah Kisah Sang Rasul yang penuh suka duka yang penuh Suka duka 

Di umur ketiga puluh, Mempersatukan bangsa 

Saat peletakan batu, Hajar aswad mulia 

Genap empat puluh tahun, Mendapatkan risalah 

Ia pun menjadi Rasul, Akhir para Anbiya 

 

“Menurut saya, pembelajaran dengan bu Fatkatul mar’ah itu seru mba, 

ngga ngebosenin, ngga suruh nulis saja, jadi semangat, kadang dengan 

lagu, kadang juga bu fat dengan becandaan, dan singkatan.”84 

Seorang pendidik harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, tidak membosankan serta dapat meningkatkan semangat 

peserta didik dalam belajar. Suasana merupakan suatu peristiwa ataupun 

keadaan lingkungan yang sekitar.85 Guru bertanggung jawab terhadap 

pengelolaan pembelajaran dikelas. Sebuah proses pembelajaran merupakan 

salah satu bantuan guru untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang 

bertujuan untuk membentuk sikap peserta didik atau dapat didefinisikan 

sebagai proses membangun pemahaman peserta didik. Jika seorang 

pendidik mampu menciptakan  suasana pembelajaran yang tidak 

membosankan serta berjalan secara efektif dan efisien. Untuk mewujudkan 

 
83 Hasil observasi penelitian di kelas XI-I saat mata Pelajaran PAI pada tanggal 6 januari 

2024 pukul 10.24. 
84 Hasil wawancara dengan oleh Widya Agustin Kusuma Wardhani siswi kelas XI-I, pada 

20 januari 2025, pukul 14.07. 
85 Nurjanah, Siti. "Menciptakan Suasana Pembelajaran yang Menyenangkan Melalui 

Metode Tanya Jawab." (2022). 
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hal tersebut pendidik dapat menggunakan strategi pembelajaran yang unik, 

serta mudah diikuti oleh peserta didik. Salah satunya dengan menerapkan 

strategi mnemonic rhymes and songs  

Observasi kedua dilaksanakan pada tanggal 13 januari 2025 pukul 

07.30 WIB di kelas XI-1. Pada saat itu guru menjalaskan mengenai materi 

pentingnya Tabligh. Pada saat pembelajaran , peneliti menyimak penjelasan 

guru mengenai pentingnya tabligh, dimana guru menjelaskan bahwa 

tabligh merupakan salah satu dari sifat Nabi Muhammad SAW yang 

bermakna menyampaikan, atau lengkapnya menyampaikan ajaran agama 

Islam kepada masyarakat. Guru juga menjelaskan bahwa bukan hanya 

ulama yang bertugas dalam menyampaikan hal kebaikan, tetapai juga 

kewajiban kita sebagai umat muslim yang baik untuk menyampaikan 

kebaikan, mencegah perbuatan yang keji, dan memberikan nasihat kepada 

orang yang berlaku tidak sesuai dengan syari’at agama Islam. Jika pada 

zaman dahulu walisongo meyampaikan ajaran agama islam melalui 

kearifan lokal seperti wayang, tembang jawa, dan lain sebagainya, di zaman 

yang modern  ini kita bisa menyampaikan kebaikan dengan media sosial. 

Salah satu contoh lagu yang dikaitkan dengan tabligh yaitu lagu yang 

berjudul Lir-ilir, secara spontan guru menyanyikan lagu tersebut, dan 

kemudian serentak diikuti oleh para peserta didik dengan semangat. 

Menurut penjelasan guru, pemilihan lagu ini, selain karena memang sudah 

terkenal, lagu ini berhubungan dengan salah satu  metode penyampaian 

ajaran yang baik pada zaman dahulu yang disampaikan oleh walisongo, 

sehingga ketika nantinya peserta didik akan teringat tentang materi tabligh 

yang sudah disampaikan pada pertemuan sebelumnya.86 Lirik lagu yang 

dinyanyikan, sebagai berikut : 

Lir-ilir lir-ilir tandure wong sumilir 

Tak ijo royo-royo 

Tak sengguh panganten anyar 

Cah angon cah angon penekna blimbing kuwi 

Lunyu lunyu penekna kanggo mbasuh dodot ira 

 
86 Hasil observasi penelitian di kelas XI-I ke dua pada tanggal 13 Januari 2025, pukul 07.30. 
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Dodot ira dodot ira kumintir bedah ing pinggir 

Dondomana jrumatana kanggo seba mengko sore 

Mumpung padang rembulane 

Mumpung jembar kalangane 

Sun suraka surak hiyo 

  

  Observasi yang ke tiga dilakukan pada tanggal 6  Februari 2025 dikelas XI-

4, pada pukul 13.00 WIB. Dalam penelitian tersebut, peneliti mengamati 

penerapan strategi mnemonic rhymes and songs pada meteri tentang khamr 

(minuman keras) dan pergaulan bebas. Selama pembelajaran, peneiliti 

mengamati guru dalam menyampaikan materi. Materi yang disampaikan 

dijelaskan secara menyeluruh oleh guru mengenai bahaya minuman keras. 

Selama pembelajaran berlagsung, tidak lupa guru mengaitkan materi 

pembelajaran dengan lagu yang berjudul “gara-gara sebotol”, lirik lagu ini 

berisi mengenai dampak buruk bagi pengguna minuman keras. Guru pun 

megajak peserta didik untuk menyanyikan lagu tersebut secara bersama-

sama. Setelah itu, peneliti juga mendengarkan terkait penjelasan yang guru 

sampaikan mengenai isi lagu tersebut kepada peserta didik.87 Lirik lagu 

yang dinyanyikan : 

Gara-gara sebotol minuman 

Dia jalan sempoyongan 

Hobi anak muda sekarang 

Yang penting botol katanya 

Kalau lagi kumpul-kumpul 

Pasti ada botol 

Tambah lagi tambah lagi 

Sebotol lagi 

Idih-idih apa enaknya 

Minum kok sampai berbotol-botol 

 

“ Menurut saya mba, belajar dikaitkan dengan lagu asik, juga lebih 

mudah diingat materi pembelajaran. Contohnya kaya lagu sebotol 

minuman saya inget tentang miras, mengenai dampak negatifnya”88 

 
87 Hasil observasi kelas pada saat pembelajaran PAI di kelas XI-4 pada tanggal 6 Februari 

2025 pukul 13.00 WIB. 
88 Hasil Wawancara dengan Salasa Khayyu Felita siswi SMA N 1 Ajibarang Kelas XI-4 

pada tanggal 6 Februari 2025, pukul 13.55 WIB. 
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 Lagu dapat membantu untuk menumbuhkan semangat belajar 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Aizid menuturkan bahwa 

pembelajaran dengan mengguanakan metode lagu atau alat musik dapat 

meningkatkan kecerdasan intelegensi karena rangsangan ritmis berfungsi 

meningkatkan kerja otak manusia, selain itu juga dapat mengaktifkan 

saraf-saraf otak untuk menciptakan perasaan tenang untuk  mendukung 

kerja otak supaya optimal. Hal ini juga dapat menyebabkan peningkatan 

kemampuan berbahasa, kreativitas, konsentrasi, serta daya ingat.89 

Adapun beberapa aspek yang ada dalam lagu dapat di manfaatkan sebagai 

perantara untuk menyampaikan materi  pada saat pembelajaran, aspek 

tersebut meliputi (istima’, qiro’ah, kitabah, serta kalam). Lagu juga dapat 

menjadi salah satu alternatif bagi guru untuk menciptakan pembelajaran 

yang menyenagkan serta tidak membosankan.  

Observasi ke empat dilakukan pada tanggal 13 Februari 2025 di 

kelas XI-4 pada pukul 13.30 WIB. Pada saat itu materi pembelajaran yang 

sedang dijelaskan adalah dakwah. Guru menjelaskan mengenai 

pentingnya berdakwah, serta mengaitkan denga lagu lir-ilir yang 

merupakan salah satu straetgi secara spontan guru menyanyikan lagu 

tersebut, dan kemudian serentak diikuti oleh para peserta didik dengan 

semangat. Menurut penjelasan guru, pemilihan lagu ini, selain karena 

memang sudah terkenal, lagu ini berhubungan dengan salah satu  metode 

penyampaian ajaran yang baik pada zaman dahulu yang disampaikan oleh 

walisongo, sehingga ketika nantinya peserta didik akan teringat tentang 

materi tabligh yang sudah disampaikan pada pertemuan sebeluamnya.90 

 Lirik lagu yang dinyanyikan, sebagai berikut : 

 

 Lir ilir lir ilir tandure wong sumilir 

Tak ijo royo- royo 

Tak sengguh panganten anyar 

 
89 Ekasanti, Noviya. "Penggunaan Media Lagu Dalam Pembelajaran Mufradat Di Tingkat 

Madrasah Aliyah." JIRA: Jurnal Inovasi Dan Riset Akademik 2, no. 5 (2021): 712-728. 
90 Hasil observasi kelas pada saat pembelajaran PAI di kelas XI-4 pada tanggal 13 Februari 

2025 pukul 13.00 WIB. 
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Cah angon cah angon penekna blimbing kuwi 

Lunyu lunyu penekna kanggo mbasuh dodotira 

Dodotira dodotira kumintir bedah ing pinggir 

Dondomana jrumatana kanggo seba mengko sore 

Mumpung padang rembulane 

Mumpung jembar kalangane 

 

Lagu lir-ilir merupakan sebuah tembang yang di populerkan oleh Sunan 

Kalijaga sebagai salah satu bagian dari dakwah beliau supaya mudah 

diterima oleh masyarakat. Adapun nilai pendidikan dalam tembang 

tersebut adalah nilai religius, nilai toleransi, nilai disiplin, nilai kerja 

keras, nilai mandiri, nilai tanggung jawab.91    

 

Adanya pembelajaran PAI dengan menerapkan strategi mnemonic 

rhymes and songs yang dilakukan oleh guru, memberikan perubahan 

yang signifikan terhadap minat belajar peserta didik. Namun, selain itu 

perlu adanya kerja sama yang dilakukan antara pihak sekolah dan guru 

supaya proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik.  

“ Pihak sekolah memberikan akses internet 24 jam, untuk mencari 

materi maupun download berbagai bahan ajar maupun metode 

pembelajaran yang cocok dan sesuai dengan tema atau 

kompetensi pembelajarannya, selain itu, setiap kelas ada LCD ada 

sound system semua itu fasilitas bisa mendukung, serta fasilitas 

diruangannya juga lengkap”.92 

 Pelaksanaan strategi mnemonic rhymes and songs adalah salah satu 

bentuk kerja sama yang dilakukan peserta didik dan guru juga instansi 

sekolah, terlaksananya implementasi yang baik, dikatakan bermanfaat 

serta mencapai tujuan pembelajaran yang baik ketika sudah mencapai 

beberapa syarat. Dalam model pelaksanaan serta impementasi kebijakan 

baik dari aspek ekonomi, sosial, serta pendidikan menurut Brian W. 

Hogwood dan Lewis A. Gunn, mereka merupakan pencetus dari adanya 

teori implementasi kebijakan yaitu berupa The top Down Approach, 

dimana apabila sebuah implementasi dapat terlaksana dengan sempurna 

 
91 Wijayanti, Nanda Arif. "Tembang Dolanan Gajah-Gajah dan Lir-Ilir: Frasa dan Makna 

dengan Relevansinya Terhadap Pendidikan Karakter." In Interdisciplinary and Multidisciplinary 

Studies: Conference Series, vol. 1, no. 1, pp. 125-132. 2023. 
92 Hasil Wawancara dengan Bapak Saidan,S.Pd. selaku Kepala Sekolah di SMA N 1 

Ajibarang, pada 12 Februari, pukul 10.44 WIB. 
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maka perlu adanya beberapa syarat yangt menjadi hubungan satu sama 

lain93, seperti : 

a. Sebuah kondisi eksternal dari sebuah instansi tidak menimbulkan 

sebuah kendala serta gangguna yang krusial. 

b. Harus adanya perpaduan antara sumber daya yang diperlukan untuk 

terlaksananya sebuah program. 

c. Waktu dan sumber daya 

d. Kebijakan yang akan digunakan berdasarkan oelh suatu hubungan 

sebab akibat. 

e. Serta terjadi komunikasi dan koordinasi yang baik dalam 

pelaksanaan strategi Mnemonic Rhymes And Songs. 

3. Menyanyikan Lagu Bersama-sama. 

Tahapan terakhir dalam mengimplementasikan strategi mnemonic rhymes 

and songs , yaitu menyanyikan lagu yang telah dipilih secara bersama-

sama. Dalam tahapan ini, guru dapat memanfaatkan sarana yang ada 

sebagai penunjang dalam pembelajaran. Guru PAI SMA N 1 Ajibarang 

dalam mengimplementasikan strategi mnemonic rhymes and songs  

memanfaatkan sarana proyektor, serta pengeras suara yang bertujuan agar 

peserta didik yangbelum hafal lirik lagu yang dinyanyikan, dapat 

membacanya lewat layar proyektor yang ditampilkan oleh guru. Sekolah 

yang memfasilitasi sarana prasarana yang mendukung dalam setiap kelas, 

akan mempermudah pendidik untuk mengeksplor serta lebih kreatif 

dalam setiap pembelajaran. Tidak hanya itu, hal ini juga dapat 

berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik terhadap mata pelajaran 

PAI. Berikut merupakan dokumentasi pemanfaatan sarana LCD, 

Proyektor serta pengeras suara yang ada dalam kelas.  

 

 

 
93 Elih Yuliah, “Implementasi Kebijakan Pendidikan,” Jurnal At Tadbir: Media Hukum 

Dan Pendidikan 30, no. 2 (2020): 129–53. 
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Berdasarkan data yang telah didapatkan oleh peneliti bahwa 

implementasi strategi mnemonik diupayakan oleh guru untuk 

mengurangi permasalahan yang ada dalam pembelajaran PAI. Dalam  

pelaksanaanya strategi Mnemonic Rhymes And Songs  memiliki tahapan-

tahapan yang harus dilalukan oleh guru sebelum menerapkannya dikelas. 

Berdasarkan teori yang dijelaskan oleh Hafidah dan Firdaus, terdapat tiga 

langkah dalam mengiplementasikan strategi Mnemonic Rhymes And 

Songs , yakni tahapan menyiapkan materi, memberikan contoh lagu yang 

akan dinyanyikan, kemudian menyanyikan bersama-sama.94 Teori ini 

sesuai dengan langkah-lagkah yang diterapkan oleh guru PAI di SMA N 

1 Ajibarang, yang penulis jabarkan sebagai berikut : 

a. Guru mempersiapkan materi PAI yang akan disampaikan kepada 

peserta didik, kemudian guru menjelaskan materi tersebut kepada 

peserta didik dengan runtut dan terstruktur, sehingga peserta didik 

mampu memahami materi yang sedang disampaikan oleh guru.  

 
94 Evi Veronika, Angga Setiawan, and Wahyu Nugroho, “Pengaruh Strategi Mnemonic 

Rhymes and Song Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas Iv,” Jurnal Pendidikan 

DEWANTARA: Media Komunikasi, Kreasi Dan Inovasi Ilmiah Pendidikan 8, no. 2 (2022): 102–7, 

https://doi.org/10.55933/jpd.v8i2.360. 
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b. Guru memberikan contoh lagu kepada peserta didik yang liriknya 

masih berkaitan dengan materi dengan memilih lagu yang sedang 

trend. 

c. Kemudian, lagu dinyanyikan secara bersama-sama bersama peserta 

didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian skripsi dengan judul “Strategi Mnemonic 

Rhymes And Songs Dalam Pembelajaran PAI di SMA N 1 Ajibarang 

Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas” maka penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pendidik terlebih dahulu menyiapkan materi yang akan dipelajari 

kemudian mengawali dengan sebuah penjelasan dan didukung dengan 

bahan ajar lain.  

2. Dalam pengimplementasian strategi mnemonic rhymes and songs dalam 

pembelajaran PAI, pendidik lebih sering mengaitkan lagu yang 

berhubungan dengan materi secara langsung dan jarang mempersiapkan 

terlebih dahulu. 

3. Dampak dari penerapan strategi mnemonic rhymes and songs dapat 

meningkatkan motivasi belajar  peserta didik dan meningkatkan daya 

ingat peserta didik terhadap materi yang sudah dipelajari.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang sudah dilaksanakan secara maksimal masih memiliki 

tentunya tidak terlepas dari kekurangan dan keterbatasan peneliti. Diantara 

keterbatasan peneliti diantaranya yaitu : 

1. Keterbatasan waktu 

penelitian ini terbatas oleh waktu karena setiap pembelajaran hanya 

berlangsung selama 90 menit, serta implementasi dari strategi 

pembelajaran Mnemonic Rhymes And Songs kurang dumaksimalkan pada 

beberapa pertemuan. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil kajian teori serta penelitian lapangan, ada beberapa saran 

yang dapat penulis sampaikan, berikut beberapa saran yang dapat 

disampaikan : 
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1. Untuk Kepala Sekolah SMA N 1 Ajibarang 

a. Terus mendukung setiap guru yang memiliki ide kreatif dalam 

mengajar. 

b. Terus meberikan dukungan fasilitas serta sarana prasaran bagi 

pendidik dan peserta didik. 

2. Saran Untuk Guru PAI SMA N 1 Ajibarang 

a. Tetap sabar serta menjaga konsistensi dari penerapan strategi yang 

sudah disukai peserta didik. Namun, penerapan strategi tersebut 

tidak hanya semata untuk menjadikant peserta didik menjadi lebih 

antusias, tetapi aspek pendalaman kognitif juga perlu diperhatikan. 

Seorang pendidik juga perlu memiliki referensi yang cukup luas 

dalam mengajar, serta mengerti kebutuhan dan kondisi peserta didik. 

b. Sebagai  pendidik sebaiknya harus memiliki mental yang kuat,tulus, 

serta ikhlas dalam memberikan ilmu terhadap peserta didik 

3. Saran bagi peserta didik SMA N 1 Ajibarang 

Perlu dijaga sikap disiplin, antusias dalam setiap pembelajaran, serta 

tidak lupa untuk meningkatkan daya ingat mengenai pembelajaran dan 

berusaha memahami dari setiap materi yang disampaikan oleh guru. 
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Lampiran 1 Pedoman Observasi 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi terhadap pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang menerapkan strategi Mnemonic Rhymes And Songs 

sebafai berikut : 

1. Tujuan peneliti melakukan onservasi di SMA N 1 Ajibarang Banyumas pada 

pembelajaran PAI yang menerapkan Strategi Mnemonic Rhymes And Songs 

adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi dari strategi mnemonic 

rhymes and song pada pembelaran PAI. Tidak hanya itu, peneliti juga ingin 

tahu bagaimana faktor yang menyebabkan guru untuk menerapkan strategi 

tersebut dalam pembelajaran PAI. 

2. Aspek-aspek yang peneliti amati : 

a. Pembelajaran PAI 

b. Peserta didik 

c. Implementasi Strategi Mnemonic Rhymes And Songs. 

d. Sarana yang menunjang kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 

Strategi Mnemonic Rhymes And Songs.  

e. Suasana pada saat pembelajaran dimulai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

III 
 

Lampiran 2 Pedoman Wawancara 

A. Pedoman Wawancara Kepala  Sekolah 

Identitas Informan : 

Nama   : 

Jabatan   : 

Hari, Tanggal  : 

Waktu   : 

Pertanyaan  : 

1. Bagaimana pandangan bapak terkait guru yang menggunakan strategi 

pembelajaran kreatif seperti mengajar dengan mengaitkannya dengan lagu 

? 

2. Sejauh mana sekolah mengakomodasi kebutuhan guru untuk untuk 

mendukung proses pembelajaran ? 

3. Sejauh mana sekolah mengakomodasi kebutuhan guru untuk mendukung 

proses pembelajaran ? 

4. Harapan bapak bagaimana terkait guru yang mengajar di sekolah ini pak? 

Terutama guru PAI. 

B. Pedoman Wawancara Guru PAI SMA N 1 Ajibarang 

Identitas Informan : 

Nama   : 

Jabatan   : 

Hari, Tanggal  : 

Waktu   : 

Pertanyaan  : 

1. Bagaimana awal mula ibu menerapkan strategi pembelajaran mnemonic 

rhymes and songs atu mengaitkan dengan lagu ? 

2. Dimulai pada tahun berapa ibu menerapkan strategi tersebut ? 

3. Bagaimana impelementasinya di pembelajaran PAI ? 

4. Apa tujuan ibu menerapkan strategi Mnemonic Rhymes And Songs ? dalam 

pembelajaran ? 
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5. Apa saja hambatan dalam mengimplementasikan Strategi Mnemonic 

Rhymes And Songs ?  

6. Bagaimana solusi yang ibu lakukan ? 

 

C. Panduan Wawancara Peserta Didik SMA N 1 Ajibarang 

Identitas Informan : 

Nama   : 

Jabatan   : 

Hari, Tanggal  : 

Waktu   : 

Pertanyaan  : 

1. Menurut kamu pembelajaran PAI dengan ibu Fatkhatul Mar’ah bagaimana 

? apa dampak yang kamu rasakan ? 

2. Kalau dalam menghafal, PAI kan materinya banyak yah, seberapa efektif 

pembelajran PAI dengan menggunakan lagu untuk mengingat pembelajaran 

yang sudah usai ? 
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Lampiran 3 Hasil Observasi 

Berikut merupakan hasil observasi peneitian pertama yang peneliti lakukan : 

Hari, Tanggal   : Senin, 6 Januari 2025 

Waktu    : 08.00 - selesai 

Kelas    : XI-1 

Materi    : Pentingnya Dakwah 

Dalam observasi pertama yang peneliti lakukan pada proses pembelajaran 

materi yang dibahas mengenai pentingnya berdakwah, materi tersebut dijelaskan 

oleh guru mengenai kewajiban umat muslim untuk berdakwah, serta memahami 

tujuan dakwah yang dilakukan. Dalam pembelajaran tersebut, guru menyebutkan 

salah satu contoh dakwah yang dilakukan oleh nabi Muhammad SAW pada saat 

berdakwah kepada kerabatnya dan para sahabatnya. Kemudian ditengah 

pembelajaran guru mengaitkan lagu yang masih berkaitan dengan materi yang 

dibahas yaitu lagu tentang kisah sang rosul. Secara spontan pada saat itu, peserta 

didik menyanyikan bersama-sama sampai akhir lagu, namun pada saat 

menyanyikan ke dua kalinya guru menyambungkannya dengan pengeras suara, 

sehingga anak lebih bersemangat ketika bernyanyi. Guru menjelaskan bahwa lagu 

tersebut menggambarkan mengenai perjalanan hidup  nabi Muhammad SAW yang 

penuh dengan tantangan dan cobaan dari Alloh SWT. selain itu lagu tersebut juga 

mengandung pesan moral seperti keteguhan, rasa ikhlas, serta sabar dalam 

menghadapi segala rintangan. berikut merupakan lirik lagu Kisah Sang Rosul 
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Berikut merupakan hasil observasi peneitian ke dua  yang peneliti lakukan : 

Hari, Tanggal   : Senin, 13 Januari 2025 

Waktu    : 07.30-selesai 

Kelas    : XI-1 

Materi    : Pentingnya Tabligh 

 Pada saat itu guru menjalaskan mengenai materi pentingnya Tabligh. Pada 

saat pembelajaran,  peneliti menyimak penjelasan guru mengenai pentingnya 

tabligh, dimana guru menjelaskan bahwa tabligh merupakan salah satu dari sifat 

Nabi Muhammad SAW yang bermakna menyampaikan, atau lengkapnya 

menyampaikan ajaran agama Islam kepada masyarakat. Guru juga menjelaskan 

bahwa bukan hanya ulam yang bertugas dalam menyampaikan hal kebaikan, tetapai 

juga kewajiban kita sebagai umat muslim yang baik untuk menyampaikan 

kebaikan, mencegah perbuatan yang keji, dan memberikan nasihat kepada orang 

yang berlaku tidak sesuai dengan syari’at agama Islam. Jika pada zaman dahulu 

walisongo meyampaikan ajaran agama islam melalui kerifan lokal seperti wayang, 

tembang jawa, dan lain sebagainya, di zaman yang modern  ini kita bisa 

menyampaikan kebaikan dengan media sosial. Salah satu contoh lagu yang 

dikaitkan dengan tabligh yaitu lagu yang berjudul Lir-Ilir, secara spontan guru 

menyanyikan lagu tersebut, dan kemudian serentak diikuti oleh para peserta didik 

dengan semangat. Menurut penjelasan guru, pemilihan lagu ini, selain karena 

memang sudah terkenal, lagu ini berhubungan dengan salah satu  metode 

penyampaian ajaran yang baik pada zaman dahulu yang disampaikan oleh 

walisongo, sehingga ketika nantinya peserta didik akan teringat tentang materi 

tabligh yang sudah disampaikan pada pertemuan sebeluamnya.  

Berikut merupakan hasil observasi peneitian ke tiga   yang peneliti lakukan : 

Hari, Tanggal   : Kamis, 6 Februari 2025 

Waktu    : 13.00-selesai 
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Kelas    : XI-4 

Materi    : Khamr (minuman keras) 

Dalam penelitian tersebut, peneliti mengamati penerapan strategi mnemonic 

rhymes and songs pada meteri tentang khamr (minuman keras) dan pergaulan 

bebas. Selama pembelajaran, peneiliti mengamati guru dalam menyampaikan 

materi. Materi yang disampaikan dijelaskan secara menyeluruh oleh guru mengenai 

bahaya minuman keras. Selama pembelajaran berlagsung, tidak lupa guru 

mengaitkan materi pembelajaran dengan lagu yang berjudul “gara-gara sebotol”, 

lirik lagu ini berisi mengenai dampak buruk bagi pengguna minuman keras. Guru 

pun megajak peserta didik untuk menyanyikan lagu tersebut secara bersama-sama. 

Setelah itu, peneliti juga mendengarkan terkait penjelasan yang guru sampaikan 

mengenai isi lagu tersebut kepada peserta didik. 

Berikut merupakan hasil observasi peneitian ke empat  yang peneliti lakukan : 

Hari, Tanggal   : Kamis, 13 Februari 2025 

Waktu    : 13.30- selesai 

Kelas    : XI-4 

Materi    : Pentingnya Berdakwah 

Pada saat itu materi pembelajaran yang sedang dijelaskan adalah dakwah. 

Guru menjelaskan mengenai pentingnya berdakwah, serta mengaitkan denga lagu 

lir-ilir yang merupakan salah satu straetgi secara spontan guru menyanyikan lagu 

tersebut, dan kemudian serentak diikuti oleh para peserta didik dengan semangat. 

Menurut penjelasan guru, pemilihan lagu ini, selain karena memang sudah terkenal, 

lagu ini berhubungan dengan salah satu  metode penyampaian ajaran yang baik pada 

zaman dahulu yang disampaikan oleh walisongo, sehingga ketika nantinya peserta 

didik akan teringat tentang materi tabligh yang sudah disampaikan pada pertemuan 

sebeluamnya. 
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Lampiran 4 Hasil Wawancara 

A. Kepala Sekolah 

Tujuan peneliti melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah SMAN 

1Ajibarang yaitu untuk mendapatkan informasi terkait pendapat kepala 

sekolah mengenai guru yang menerapkan strategi kreatif, serta bagaimana 

tunjangan yang diberikan sekolah terhadap pendidik dalam mengajar : 

Identitas informan : 

Nama    : Saidan, S.Pd. 

Jabatan   : Kepala Sekolah SMA N 1 Ajibarang 

Hari/Tanggal   : Rabu, 12 Februari 2025 

Waktu    : 10.44- Selesai. 

Pertanyaan dan jawaban : 

1. Bagaimana pandangan bapak terkait guru yang menggunakan strategi 

pembelajaran kreatif seperti mengajar dengan mengaitkannya dengan 

lagu ? 

Jawaban : 

Kepala sekolah ya, sangat menghimbau dan sangat senang kalau ada 

guru yang kreatif, dalam metode, dalam strategi, dalam teknik jika anak 

senang, ya wajib itu guru harus mencari metode, strtategi, dan teknik 

mengajar yang menyengkan supaya tidak bosan dan pembelajaran bisa 

dipahami. 

2. Sejauh mana sekolah mengakomodasi kebutuhan guru untuk untuk 

mendukung proses pembelajaran ? 

Jawaban : 

Ya kita berikan fasilitas akses internet 24 jam untukmencari materi 

maupun mendownload berbagi bahan ajar maupun mencari metode 

pembelaran yang cocok dan sesuai dengan tema maupun kompetensi 

pembelajarannya.  

3. Sejauh mana sekolah mengakomodasi kebutuhan guru untuk 

mendukung proses pembelajaran ? 

Jawaban : 
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Selian itu juga, masing-masing guru yang sudah bersertifikasi, punya hp 

yang mempunyai ram mencukupi, setiap kelas ada sound system, serta 

LCD dan buku yang sudah lengkap. 

4. Harapan bapak bagaimana terkait guru yang mengajar di sekolah ini 

pak? Terutama guru PAI. 

Jawaban : 

Harapannya ya semua guru harus memiliki teknik mengajar yang 

relevan, yang kreatif, supaya para siswa semangat dan termotivasi dan 

berprestasi 

B. Guru Pendidikan Agama Islam SMA N 1 Ajibarang 

Tujuan peneliti melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah SMAN 

1Ajibarang yaitu untuk mendapatkan informasi terkait bagaimana guru PAI 

mengimplementasikan strategi mnemonic rhymes and songs.  

Identitas Informan : 

Nama   : Fatkhatul Mar’ah, M.Pd. 

Jabatan  : Guru Pendidikan Agama Islam 

Hari/Tanggal  : Kamis, 6 Februari 2025 

Waktu   : 08.46- Selesai. 

Pertanyaan dan jawaban : 

1. Bagaimana awal mula ibu menerapkan strategi pembelajaran mnemonic 

rhymes and songs atu mengaitkan dengan lagu ? 

Jawaban : 

Awalnya ya mba, yang saya rasakan itu, karena kalau sudah sore, 

mereka sudah capek, ibaratnyna mereka sudah capek akhirnya saya 

mencari cara bagaimana mereka tetep fresh tetap bisa fokus dengan 

pembelajaran, sehingga saya variasikan dengan lagu, ada yang memang 

lagunya nyambung dengan pelajaran saat itu, ada juga memang yang 

berkaitan dengan keseharian mereka, sehingga mereka tidak bosan. 

Intinya adalah bagaimana kita menjaga mood mereka supaya mereka 

tetap semangat belajar, disamping kita juga memberikan kemudahan 

dalam belajar atau memberikan semacam pancingan-pancingan biar 
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mereka lebih gampang mengingat, materi yang telah diajarkan. Kalau 

lagu yang memamg berkaitan dan sudah terkenak biasa yang saya 

nyanyikan adalah lagu nyanyian walisongo, itu karena memang ada 

materinya di kelas 10 kemarin. Kadang-kadang saya juga ngarang 

sendiri juga mba, saya tidak merencanakan, biasanya langsung 

cemplong saja mba spontanitas.  

2. Dimulai pada tahun berapa ibu menerapkan strategi tersebut ? 

Jawaban : 

Kalau saya itu, dari awal ngajar memang sudah seperti ini ya mba, dulu 

saya ngajar di SMP tahun 2012, kemudian saya mengaitkan dengan 

lagu, dengan kata-kata yang mereka suka, mereka lebih fokus dengan 

pembelajaran. Kalau yang di SMA ini saya mulai ngajar 2014. 

3. Bagaimana impelementasinya di pembelajaran PAI ? 

Jawaban : 

Caranya adalah kita mencari lagu yang ada kaitannya dengan materi 

misalnya, sedang membahas tentang kehidupan nabi kita nyanyikan 

lagu kisah rosul, atau misalmya jika sedang pembelajaran kita cari 

refrensi lagu yang berkaitan dengan materi atau mirip-mirip kemudian 

kita tampilkan dan nanyikan bersama-sama, misal lagu tentang para 

tokoh dan bisa di mix kan dengan lagu zaman sekarang sebagai selingan 

saja. Misal lagu inggris kita mabil nadanya dan kita ganti liriknya 

dengan materi pembelajaran. Tapi  saya seringnya spontanitas sih mba, 

seperti tiba-tiba terinspirasi, kadang juga melihat sitiasi kalau anak 

sudah ngantuk saya nanti ngomomg apa lagi. Karena saya juga sering 

lihat reel ig yah mba, jadi lagunya kan banyak, jadi nyambung-

nyambung gitu mba. Kebetulan saya juga pembina paduan suara juga. 

4. Apa tujuan ibu menerapkan strategi Mnemonic Rhymes And Songs ?  

dalam pembelajaran ? 

jawaban : 

yang pertama, bagaimana agar anak senang terhadap pembelajaran PAI, 

itu yang pertama mba, kemudian untuk mendapatkan hati anak jadi kita 
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mau memberikan materi seperti apapun mereka akan merasa senang. 

Kita yang pertama dapein hatinya, nanti kita pada saat akan memberikan 

materi-materi seperti apapin akan lebih mudah. Yang kedua, adalah agar 

bagaimana anak pembelajarannya fokus, dan tidak membeosankan, 

serta kehadiran kita dinantikan oleh kita. 

5. Apa saja hambatan dalam mengimplementasikan Strategi Mnemonic 

Rhymes And Songs ?  

Jawaban : 

Tidak semua materi bisa menerapkan strategi ini mba, kadang-kadang 

ada materi yang tidak bisa, atau kita lebih berkerja keras untuk mencari 

referensi lagu. Karena saya seringnya spontan saja mba.  

6. Bagaimana solusi yang ibu lakukan ? 

Jawaban : 

Kalau saya stidak menggunakan lagu tersebut, saya ya menggunkan kata 

pengganti, atau pengucapan, atau saya menyelipkan dengan plesetan 

kata lain, seperti “MAHAL” yang dimaksudkan dengan kata “MUGAL” 

semua itu saya lakukan supaya peserta didik tidak merasa bosan selama 

pembelajaran. 

C. Peserta Didik SMA N 1 Ajibarang 

Tujuan peneliti melakukan wawancara dengan peserta didik SMA N 1 

Ajibarang adalah untuk mengetahui bagaimana dampak yang dirasakan 

setelah diajar oleh guru yang menerapkan strategi pembelajaran mengaitkan 

dengan lagu atau disebut dengan Mnemonic Rhymes And Songs ?  

Identitas Informan : 

Nama   : Widya Safriana kusuma wardhani 

Jabatan  : peserta didik SMA N 1 Ajibarang 

Kelas   : XI-4 

Hari/Tanggal : Rabu, 11 September 2024 

Waktu   : 14.07- Selesai. 

pertanyaan dan jawaban : 
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1. Menurut kamu pembelajaran PAI dengan ibu Fatkhatul Mar’ah 

bagaimana ? apa dampak yang kamu rasakan ? 

Jawab : 

Menurut saya menyenangkan mba, karena disela-sela pembelajaran ada 

interaksi antara bu fat dengan siswa, jadi tidak terlalu spnaneng dengan 

pembelajaran. 

2. Kalau dalam menghafal, PAI kan materinya banyak yah, seberapa 

efektif pembelajran PAI dengan menggunakan lagu untuk mengingat 

pembelajaran yang sudah usai ? 

Jawaban : 

Kalau bu fat, ngga semua dengan lagu sih mba kadang kita juga dengan 

singkatan, juga dengan diselingi lagu juga. 

 Identitas Informan : 

Nama   : Afifah Sekar Agustin 

Jabatan  : Peserta didik SMA N 1 Ajibarang 

Hari/Tanggal : Rabu, 11 September 2024 

Waktu   : 14.07 – Selesai. 

Kelas   : XI-4 

pertanyaan dan jawaban : 

1. Menurut kamu pembelajaran PAI dengan ibu Fatkhatul Mar’ah 

bagaimana ? apa dampak yang kamu rasakan ? 

Jawab : 

Menurut saya seru, pembelajarannya ngga bosenin, ngg soal nulis terus 

juga ngga monoton jadi ngga ngantuk.  

3. Kalau dalam menghafal, PAI kan materinya banyak yah, seberapa 

efektif pembelajran PAI dengan menggunakan lagu untuk mengingat 

pembelajaran yang sudah usai ? 

Jawaban : 

Ya kalau saya, lebih efektif dengan lagu sih mba, kadang juga dengan 

singkatan supaya lebih mudah mengingat pembelajaran. 
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 Identitas Informan : 

Nama   : Aliyah Rahmi Safiyyul Aini 

Jabatan  : peserta didik SMA N 1 Ajibarang 

Hari/Tanggal  : Rabu, 11 September 2024 

Waktu  : 14.07-Selesai. 

Kelas   : XI-4 

Pertanyaan dan jawaban : 

1. Menurut kamu pembelajaran PAI dengan ibu Fatkhatul Mar’ah 

bagaimana ? apa dampak yang kamu rasakan ? 

Jawab : 

Menurut saya asik, tidak membosankan, juga dalam menbajar 

selingannya banyak 

2. Kalau dalam menghafal, PAI kan materinya banyak yah, seberapa 

efektif pembelajran PAI dengan menggunakan lagu untuk mengingat 

pembelajaran yang sudah usai ? 

Jawaban : 

Kalau saya efektif dengan lagu sih mba, misalnya dengan lagu yang lagi 

viral di masa sekarang, itu akan lebih mudah untuk saya ingat materi 

sebelumnya.  

 Identitas Informan  : 

Nama   : Salsa Khayyu Felita 

Jabatan  : peserta didik SMA N 1 Ajibarang 

Hari/Tanggal  : 6 Februari 2025 

Waktu   : 13.55-Selesai. 

Kelas   : XI-1 

1. Menurut kamu pembelajaran PAI dengan ibu Fatkhatul Mar’ah 

bagaimana ? apa dampak yang kamu rasakan ? 

Jawab : 
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Asik. Pengajarannya tidak monoton gitu mba, diselingi dengan lagu 

juga, cerita, jadi tidak membosankan. 

2. Kalau dalam menghafal, PAI kan materinya banyak yah, seberapa 

efektif pembelajran PAI dengan menggunakan lagu untuk mengingat 

pembelajaran yang sudah usai ? 

Jawaban : 

Kalau saya jadi lebih asik ajah sih mba, tapi sedikit-sedikit mudengi, 

ingat dengan materi yang sudah diajarkan. Dan itu sangat membantu 

saya mba. 
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Lampiran 5 Modul  Ajar dan LKPD 

A. Modul Ajar Materi Khutbah, Tabligh, Dakwah 
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B. Modul Ajar Materi Narkoba, Minuman Keras, Perkelahian Pelajar 
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Lampiran 6 Dokumentasi Wawancara Dan Pembelajaran 

 

 

Wawancara dengan Bapak Kepala Sekolah SMA N 1 Ajibarang 

 

 

 

Wawancara dengan Guru PAI SMA N 1 Ajibarang 
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Wawancara dengan peserta didik SMA N 1 Ajibarang 
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Dokuemntasi sarana penunjang kegiatan belajar mengajar  
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Dokumentasi kegiatan pembelajaran  PAI dengan menerapkan strategi mnemonic 

Rhymes And Songs  
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lampiran 7 Suarat Izin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 8 Surat Keterangan Telah Melakukan Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 9 Blangko Bimbingan Proposal Skripsi 
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Lampiran 10 Surat Keterangan Telah Lulus Ujian Seminar Proposal 
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Lampiran 11 Surat Keterangan Telah Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 12 Surat Izin Riset Individu 
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Lampiran 13 Surat Keterangan Telah Melakukan Riset Individu 
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Lampiran 14 Blangko Bimbingan Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

XXXVI 
 

Lampiran 15 Surat Keterangan Telah Wakaf Buku 
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Lampiran 16 sertifikat BTA/PPI 
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Lampiran 17 sertifikat UKBA 
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Lampiran 18 Sertifikat PPL 
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Lampiran 19 Serrtifikat KKN 
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Hasil Cek Turnitin 
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Lampiran 20 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama lengkap   : Uni nur karomah 

2. NIM   : 214110402002 

3. Tempat tanggal lahir : Cilacap, 01 Oktober 2002 

4. Jenis kelamin  : Perempuan 

5. Agama    : Islam 

6. Alamat rumah   : Jl. Randu Jaya RT 05 RW 05 

7. Nama ayah  : Tohirin 

8. Nama ibu   : Sodiyah 

9. No. HP   : 081949958613 

10. E-Mail   : Unin819@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan  

1. TK Masyithoh VIII Mulyadadi 

2. SD N Mulyadadi 02 

3. MTs N 1 Cilacap 

4. MA N 2 Cilacap 

5. Universitas Islam Negeri Prof.K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

Purwokerto, 06 Maret 2025 

 

 

 

Uni Nur Karomah 

NIM. 214110402002 


